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Fasilitas prasarana di sekolah salah satunya adalah laboratorium. Kondisi 
laboratorium harus sesuai dengan standardisasi yang telah ditetapkan oleh 
pemerintah. Hal ini dimaksudkan agar proses pembelajaran fisika berjalan dengan 
lancar. Karena siswa merasa kesulitan memahami pembelajaran dari guru jika 
hanya belajar teori saja, sehingga dengan adanya kegiatan praktikum maka siswa 
akan lebih memahami materi fisika dengan baik. Oleh karena itu dengan adanya 
laboratorium yang memenuhi standar di lingkungan sekolah maka akan 
menambah pemahaman kepada siswa. Tujuan penelitian ini adalah menganalisis 
standardisasi laboratorium dalam proses pembelajaran fisika. Permasalahan dalam 
penelitian ini adalah bagaimanakah standardisasi daya dukung sarana dan 
prasarana laboratium fisika? bagaimanakah kompetensi pengelolaan laboratorium 
fisika? dan bagaimanakah efektivitas pemanfaatan sarana dan prasarana 
laboratorium fisika?. Penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif. Data 
dikumpulkan melalui wawancara, observasi dan dokumentasi, kemudian data 
dianalisis melalui deskriptif teori Huberman. Hasil dari penelitian di temukan 
bahwa setelah dilakukan analisis ternyata laboratorium fisika di MAN 4 Aceh 
Besar belum memenuhi standardisasi yang telah ditetapkan oleh Permendiknas 
No. 24 tahun 2007. Sehingga perlu adanya kerjasama antara sekolah dan 
pemerintah  dalam memenuhi standardisasi prasarana dari segi fasilitas, 
pengelolaan dan efektivitas pemanfaatan laboratorium agar tujuan pembelajaran 
dapat tersampaikan dengan baik.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
 Dalam Undang-Undang Nomor 20 tahun 2002 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional. Bab 1 Pasal 1 Ayat (1) dikemukakan bahwa pendidikan adalah usaha 
sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran 
agar secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 
spiritual Keagamaan, Pengendalian diri, Kepribadian, Kecerdasan, Akhlak Mulia, 
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.
1
 
 Melihat pengertian pendidikan di atas yang tertuang dalam Undang-Undang, 
menunjukkan bahwa setiap manusia mempunyai potensi atau kemampuan dasar 
yang dibawa sejak lahir. Potensi inilah yang di didik sehingga tujuan pendidikan 
dapat tercapai. Pendidikan juga merupakan proses yang di dalamnya terdapat 
berbagai komponen yang saling mempengaruhi dan ketergantungan. 
 Salah satu upaya pemerintah untuk mewujudkan sistem pendidikan nasional 
yakni dengan menetapkan delapan standar nasional pendidikan yang memiliki 
peran dan kedudukan yang sangat strategis. Delapan standar nasional tersebut 
antara lain: standar isi, standar proses, standar kompetensi kelulusan, standar 
pendidik dan tenaga kependidikan, standar sarana dan prasarana, standar 
pengelolaan, standar pembiayaan dan standar penilaian pendidikan.
2
 
____________ 
 
1
 Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya 2014), hal 40. 
 
2 Peraturan Pemerintah No. 19 Tahun 2005 Tentang Standar Nasional Pendidikan. 
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 Standar sarana dan prasarana, adalah standar nasional pendidikan yang 
berkaitan dengan kriteria minimal tentang ruang belajar, tempat berolahraga, 
tempat beribadah, perpustakaan, laboratorium, bengkel kerja, tempat bermain, 
tempat berkreasi dan berekreasi, serta sumber belajar lain yang diperlukan untuk 
menunjang proses pembelajaran termasuk teknologi informasi dan komunikasi.
3
 
Standar ini, bertujuan agar peserta didik mendapatkan kenyamanan dan memiliki 
akses yang mudah untuk mengembangkan potensi diri serta mendapatkan tempat 
untuk mengaplikasikan dan membuktikan teori-teori yang diajarkan di sekolah 
melalui percobaan dalam praktikum dan eksperimen.  
 Berdasarkan Permendikbud RI No. 24 tahun 2007 tentang sarana dan 
prasarana untuk sekolah dasar (SD), sekolah menengah pertama (SMP) dan 
sekolah menengah atas (SMA) disebutkan bahwa komponen fasilitas laboratorium 
IPA meliputi: bangunan/ruang laboratorium, perabot, peralatan pendidikan, alat 
dan bahan percobaan, media pendidikan, bahan habis pakai, perlengkapan 
lainnya.
4
 Pemanfaatan dan pengeloaan laboratorium IPA sebagai fasilitas sekolah 
harus memperhatikan faktor kondisi dan mutu fasilitas, karena kedua faktor 
tersebut dapat berpengaruh secara langsung dalam proses pembelajaran. 
 Pembelajaran dalam fisika sering kali memiliki beberapa permasalahan yang 
menyebabkan sulitnya siswa memperoleh pemahaman yang baik pada mata 
pelajaran fisika antara lain, ilmu fisika banyak memiliki konsep yang abstrak pada 
beberapa materi-materi tertentu sehingga siswa cenderung tidak menyukai dan 
____________ 
 
3 Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2014) , hal 43. 
 
4
 Permendikbud, No. 24 tahun 2007, Tentang Sarana dan Prasarana Untuk Sekolah Dasar 
(SD), Sekolah Menengah Pertama (SMP) Dan Sekolah Menengah Atas (SMA).  
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sukar memahami peajaran fisika, pelaksanaan praktikum fisika yang kurang aktif, 
ketidakpastian penuntun praktikum dengan kebutuhan siswa dan keberadaan 
laboratorium sekolah, serta peran guru yang kurang terampil dalam mengatasi 
kekurangan alat dan bahan laboratorium dalam pembelajaran. 
 Menyimak uraian di atas, ini mengindikasikan bahwa terdapat mata 
pelajaran yang harus menggunakan metode pembelajaran yang dapat 
mengembangkan keterampilan, kemampuan, pemahaman dan nilai-nilai moral 
yang berkaitan dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Salah 
satunya adalah pembelajaran IPA. Dengan mengesampingkan proses 
pembelajarannya, dipilih metode pembelajaran yang sesuai dengan materi 
pembelajaran dan situasi serta kondisi fisik maupun mental siswa. Salah satu 
metode pembelajaran IPA yang digunakan agar tercapainya kondisi dalam 
menciptakan hasil konsep keilmuan IPA dan komponen proses keilmuan IPA 
adalah dengan melaksanakan pembelajaran di laboratorium yang berupa 
praktikum. 
 Laboratorium merupakan salah satu sarana pendukung dalam pembelajaran 
fisika yang di dalamnya dilengkapi dengan peralatan dan bahan-bahan 
berdasarkan metode keilmuan tertentu untuk melakukan suatu percobaan.
5
 
Kegiatan praktikum ini dilaksanakan untuk menguji dan membuktikan teori-teori 
dan hukum-hukum yang telah dijelaskan oleh guru yang terdapat pada buku 
panduan. 
____________ 
 
5
 Nyoman Kertiasa, Laboratorium Sekolah dan Pengolahannya, (Bandung: Pudak 
Scientific, 2013). 
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 Keberadaan laboratorium merupakan salah satu penunjang keberhasilan 
dalam proses pembelajaran fisika. Tercapainya tujuan dalam mata pelajaran fisika 
di sekolah akan tampak ketika proses dari pembelajaran tersebut berhasil. Tujuan 
mata pelajaran fisika di sekolah adalah agar siswa mampu menguasai konsep-
konsep fisika dan saling keterkaitannya serta mampu menggunakan metode-
metode ilmiah yang dilandasi sikap untuk memecahkan masalah-masalah yang 
dihadapinya. 
 Hal itu dapat berarti bahwa peranan atau fungsi laboratorium fisika sekolah 
adalah sebagai salah satu sumber belajar fisika di sekolah, dan laboratorium dapat 
dimanfaatkan untuk mengembangkan berbagai kompetensi siswa yang menjadi 
tujuan proses pembelajaran fisika di sekolah. Untuk mewujudkan tujuan tersebut, 
maka dalam pengembangan laboratorium haruslah memenuhi standar-standar 
yang ditetapkan oleh suatu lembaga. Standardisasi laboratorium sudah di atur 
dalam Permendiknas No. 24 tahun 2007. 
 Berdasarkan observasi awal pada tanggal 12 November 2018 di MAN 4 
Aceh Besar, peneliti menemukan beberapa permasalahan tentang standardisasi 
laboratorium yang merujuk pada delapan standar pendidikan nasional antara lain: 
standar isi, standar proses, standar kompetensi kelulusan, standar pendidik dan 
tenaga kependidikan, standar sarana dan prasarana, standar pengelolaan, standar 
pembiayaan dan standar penilaian pendidikan. Fokus permasalahan yang ingin 
diteliti adalah tentang standar sarana dan prasarana khususnya laboratorium 
hendaknya memenuhi standar yang telah ditetapkan oleh pemerintah, seperti 
standardisasi daya dukung sarana dan prasarana laboratorium, kompetensi 
5 
 
 
 
pengelolaan laboratorium dan efektivitas pemanfaatan sarana dan prasarana 
laboratorium di sekolah. 
 Maka solusi dari permasalahan di atas adalah dengan melihat kembali 
manfaat dari laboratorium fisika itu sendiri yaitu meliputi kegiatan mengatur, 
memelihara serta usaha-usaha menjaga keselamatan para penjaga laboratorium. 
Manfaat laboratorium juga dapat mengembangkan keterampilan kognitif siswa, 
dengan melatih agar teori dapat diterapkan pada keadaan problem nyata. Maka 
inilah yang menjadikan laboratorium menjadi prasarana yang penting dalam 
pembelajaran fisika. 
 Beberapa penelitian terdahulu tentang standardisasi laboratorium dalam 
proses pembelajaran menunjukkan: Nyoman Mastika menyimpulkan bahwa 1) 
fasilitas daya dukung sarana dan prasarana yang ada di ruang laboratorium 
IPA/Biologi yang ada di delapan kota sekolah SMA Negeri kota Denpasar belum 
memenuhi standar minimal 100% (80.56%). 2) Kompetensi pengelolaan 
laboratorioum yang ada di delapan sekolah SMA Negeri kota Denpasar 86.04% 
dengan kualifikasi sangat baik. 3) Efektivitas dalam pelaksanaan laboratorium : a) 
efektivitas dalam pemanfaatan laboratorium yang ada di delapan sekolah SMA 
Negeri yang ada di kota Denpasar berada pada kisaran 94.24%, b) used faktor 
dalam intensitas pemanfaatan pada kegiatan praktikum biologi berada pada 
kisaran 28.12% dengan kualifikasi rendah.
6
 N. Sundoro Katili menyimpulkan 
bahwa data sarana, kompetensi kepala laboratorium serta intensitas penggunaan 
____________ 
 
6
 Nyoman Mastika, dkk, “Analisis Standarisasi Laboratoroim Biologi Dalam Proses 
Pembelajaran Sis Ma Negeri Kota Denpasar”, Vol. 4, 2014.  
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laboratorium dikumpulkan melaui kuesioner, data hasil belajar siswa diperoleh 
melalui tes essay dengan reliabilitas 0,82. Data dianalisis menggunakan statistik 
deskriptif. Berdasarkan hasil analisis terhadap bahan dan alat ukur dasar serta 
fasilitas alat percobaan menunjukkan secara umum belum memenuhi standar 
minimal sesuai Permendiknas No. 24 tahun 2007 tentang standar sarana dan 
prasarana, tenaga teknisi laboran belum tersedia, penggunaan faktor alat hanya 
12,08 % (sangat kurang) dan rata-rata hasil belajar siswa 34,4 dalam kualifikasi 
kurang.
7
 Dian Eka Budi Yanti menyimpulkan bahwa hasil dari data observasi 
menunjukkan SMAN 1 Jember 90.51 %, SMAN 4 Jember 77.38 %, SMAN 1 
Pakasuri 85.17 %, 76.78 % SMAN Rambipuji, SMAN 2 Tanggul 93.05 % dan 
hasil kuesioner untuk menentukan intensitas dari praktikum adalah SMAN 1 
Jember 53.33 %, SMAN 4 Jember 70 %, SMAN 1 Pakusari 48.15 %, SMAN 
Rambipuji 62.96 % dan SMAN 2 Tanggul 56.67 %. Intensitas dari laboratorium 
fisika pada 5 SMAN Jember diperoleh rata-rata kategori cukup baik dengan rata-
rata skore 16.8 dengan persentasi 58.22 %.
8
 
 Berdasarkan paparan di atas maka penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian tentang laboratorium meliputi standardisasi laboratorium, daya dukung 
sarana dan prasarana laboratorium, kompetensi pengelolaan laboratorium dan 
efektivitas pemanfaatan sarana dan prasarana laboratorium. Bertitik tolak pada 
____________ 
 
7 N. Sundoro Katili, dkk, “Analisis Sarana Dan Intensitas Penggunaan Laboratorium 
Fisika Serta Kontribusinya Terhadap Hasil Belajar Siswa SMA Negeri Di Kabupaten Jembrana”, 
Vol. 3,  2013. 
 
8
 Dian Eka Budi Yanti, dkk, "Analisis Sarana Prasarana Laboratorium Fisika dan 
Intensitas Kegiatan Praktikum Fisika Dalam Mendukung Pelaksanaan Pembelajaran Fisika SMA 
Negeri Di Kabupaten Jember”, Vol. 5, No. 1, 2016. 
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permasalahan di atas maka penulis bermaksud ingin mengadakan sebuah 
penelitian yang berjudul “Analisis Standardisasi Laboratorium Dalam Proses 
Pembelajaran Fisika (Studi Kasus di MAN 4 Aceh Besar)” 
 
B. Rumusan Masalah  
 Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas dapat di 
identifikasikan masalah sebagai berikut:  
1. Bagaimana standardisasi daya dukung saran dan prasarana laboratorium fisika 
di MAN 4 Aceh Besar?  
2. Bagaimana standardisasi kompetensi pengelolaan laboratorium fisika di MAN 
4 Aceh Besar? 
3. Bagaimana efektivitas pemanfaatan sarana dan prasarana laboratorium fisika di 
MAN 4 Aceh Besar? 
 
C. Tujuan penelitian  
 Tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  
1. Untuk mengetahui standardisasi daya dukung sarana dan prasarana 
laboratorium fisika di MAN 4 Aceh Besar?  
2. Untuk mengetahui standardisasi kompetensi pengelolaan laboratorium fisika di 
MAN 4 Aceh Besar? 
3. Untuk mengetahui efektivitas pemanfaatan sarana dan prasarana laboratorium 
fisika di MAN 4 Aceh Besar? 
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D. Manfaat penelitian  
1. Bagi sekolah 
 Memberikan rekomendasi sekolah dalam upaya pengadaan sarana dan 
prasarana dalam pembelajaran yang tepat, sehingga potensi yang dimiliki sekolah 
dapat ditingkatkan secara optimal. Selain itu, memberikan informasi pada sekolah 
sebagai bahan masukan atau pertimbangan dan pengambilan kebijakan terhadap 
pemakaian laboratorium untuk menunjang kegiatan belajar mengajar. 
 
2. Bagi guru  
 Dapat menambah wawasan guru tentang bagaimana standarisasi 
laboratorium yang baik dan benar, menambah wawasan guru tentang alat dan 
bahan praktikum serta guru dapat memperkenalkannya kepada siswa, memacu 
dan memotifasi guru untuk meningkatkan frekuensi penggunaan laboratorium di 
sekolah.   
 
3. Bagi pemerintah  
 Dapat memberikan masukan kepada pemerintah melalui Dinas Pendidikan 
dalam menyusun kebijakan terhadap peningkatan mutu pendidikan yang 
berkelanjutan. 
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E. Definisi Operasional  
1. Standardisasi 
 Standardisasi adalah spesifikasi teknis atau sesuatu yang dibakukan 
termasuk tata cara dalam metode yang disusun berdasarkan konsesus semua pihak 
yang terkait dengan memperhatikan syarat-syarat keselamatan, keamanan, 
kesehatan, lingkungan hidup, perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, 
serta pengalaman, perkembangan masa kini dan masa yang akan datang untuk 
memperoleh manfaat yang sebesar-besarnya.
9
 
 
2. Laboratorium fisika 
 Laboratorium adalah sebuah tempat dimana penelitian dan percobaan 
dilakukan. Dalam pengertian yang terbatas laboratorium merupakan suatu ruangan 
tertutup dimana percobaan dan penyelidikan dilakukan yang ditunjang oleh 
adanya perangkat alat-alat dan bahan-bahan yang digunakan untuk kegiatan 
praktikum.
10
 
 
3. Pembelajaran  
 Secara sederhana, istilah pembelajaran bermakna sebagai upaya untuk 
membelajarakan seseorang atau sekelompok orang melalui berbagai upaya dan 
____________ 
 
9
 Peraturan Pemerintah Nomor 102 Tahun 2000 Tentang Standardisasi Nasional. 
 
10
 Syaiful Segala., Supervisi Pembelajaran Dalam Profesi Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 
2010).  
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berbagai strategi, metode dan pendekatan ke arah pencapaian tujuan yang telah 
direncanakan.
11
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
____________ 
 
11
 Majid, Strategi Pembelajaran., (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya Offset, 2013), hal 90. 
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
 
A. Standardisasi Laboratorium Fisika 
a. Laboratorium  
 Standardisasi adalah spesifikasi teknis atau sesuatu yang dibakukan 
termasuk tata cara dalam metode yang disusun berdasarkan konsesus semua pihak 
yang terkait dengan memperhatikan syarat-syarat keselamatan, keamanan, 
kesehatan, lingkungan hidup, perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, 
serta pengalaman, perkembangan masa kini dan masa yang akan datang untuk 
memperoleh manfaat yang sebesar-besarnya.
12
 
 Laboratorium adalah tempat dilakukannya riset ilmiah, eksperimen, 
pengukuran ataupun pelatih ilmiah. Laboratorium ini biasanya dibedakan menurut 
disiplin ilmunya. Laboratorium sering disingkat lab adalah tempat dilakukannya 
riset (penelitian) ilmiah, eksperimen (percobaan), pengukuran, ataupun pelatihan 
ilmiah.
13
 Pengertian lain dari Laboratorium yaitu tempat yang digunakan untuk 
melakukan suatu percobaan dan di dalam laboratorium terdapat berbagai alat dan 
bahan yang digunakan untuk melakukan percobaan.
14
 
____________ 
 
12
 Peraturan Pemerintah Nomor 102 Tahun 2000 Tentang Standardisasi Nasional. 
 
13 Richard Decaprio, Tips Mengelola Laboratorium Sekolah, (Yogyakarta: Diva Press, 
2013), hal 16. 
 
14
 Sukirman dkk, Administrasi Supervise Pendidikan, (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2013), 
hal 22. 
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 Laboratorium juga disebut sebagai suatu tempat dimana percobaan dan 
penyelidikan dilakukan. Pengertian sempit laboratorium merupakan suatu ruang 
atau tempat berupa gedung yang didalamnya terdapat sejumlah alat dan bahan 
praktikum.
15
 
 Berdasarkan beberapa teori di atas dapat didefinisikan laboratorium adalah 
tempat melakukan berbagai macam kegiatan penelitian (riset) pengamatan, 
pelatihan, dan pengujian ilmiah sebagai pendekatan antara teori dan praktik dari 
berbagai macam disiplin ilmu dan menggunakan berbagai peralatan khusus dalam 
kegiatannya. Pada dasarnya, secara fisik laboratorium dapat merujuk pada suatu 
ruangan tertutup, kamar ataupun ruangan terbuka. 
 
b. Laboratorium Fisika  
 Fisika merupakan bagian dari IPA dimana dalam pembelajarannya tidak 
lengkap hanya dengan belajar teori saja tetapi harus didampingi dengan praktek 
atau praktikum. Maka, diperlukan suatu tempat untuk melakukan praktikum yang 
disebut laboratorium fisika. Laboratorium IPA adalah sebuah laboratorium yang 
familiar dan sangat penting perannya dalam pendidikan.
16
 Laboratorium fisika 
merupakan suatu tempat untuk melakukan percobaan atau penelitian tentang sifat 
maupun gejala fisika yang dilaksanakan di dalam suatu ruangan dan 
menggunakan peralatan khusus. 
____________ 
 
15 R. Nuryani, Strategi Belajar Mengajara Biologi, (Malang: Universitas Negeri Malang, 
2005), hal 56. 
 
16
 Richard Decaprio, Tips Mengelola Laboratorium Sekolah, (Yogyakarta: Diva Press, 
2013), hal 115. 
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 Laboratorium fisika sebagai salah satu prasarana pendidikan terdapat di 
sekolah maupun universitas tertentu. Laboratorium fisika digunakan sebagai 
tempat melakukan pembelajaran fisika secara praktek guna menambah wawasan 
dan menunjang pemahaman teori dan hasil belajar siswa. 
 
c. Fungsi Laboratorium Fisika 
 Laboratorium fisika berfungsi sebagai suatu prasarana pendidikan yang 
digunakan sebagai tempat melakukan percobaan maupun penelitian tentang sifat 
dan gejala fisika. Laboratorium berfungsi sebagai tempat untuk memecahkan 
masalah, mendalami suatu fakta, melatih kemampuan, keterampilan ilmiah, dan 
mengembangkan sikap ilmiah.
17
 Fungsi laboratorium IPA termasuk fisika
18
 yaitu: 
1. Laboratorium IPA dapat memperkuat pemahaman tentang konsep IPA, baik 
bagi siswa maupun bagi guru. 
2. Menumbuhkan minat, inspirasi, motivasi dan percaya diri dalam pembelajaran 
IPA. 
3. Memperkuat daya imajinasi siswa dan seluruh individu yang terlibat dalam 
kegiatan di laboratorium IPA, memicu inspirasi, serta dapat mengembang 
kreativitas para peserta dalam melakukan eksperimen mengenai materi IPA . 
4. Melatih keterampilan eksperimen dan melatih pendekatan keterampilan proses.  
____________ 
 
17
 Barnawi dan Arifin, Manajemen Sarana dan Prasarana Sekolah, (Yogyakarta: Ar-Ruzz 
Media, 2012), hal 185. 
 
18
 Richard Decaprio, Tips Mengelola Laboratorium Sekolah, (Yogyakarta: Diva Press, 
2013), hal 116. 
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5. Mengembangkan kemampuan para peneliti untuk membuat keputusan dalam 
pengujian teori ataupun eksperimentasi. 
6. Sebagai wadah untuk memperbaiki pendapat atau pemahaman yang salah atau 
miskonsepsi tentang pelajaran atau teori dalam IPA. 
7. Sebagai wahana bagi para siswa untuk menciptakan sikap ilmiah seperti para 
ahli sains. 
8. Memperjelas konsep, visualisasi konsep, dan pelatihan keterampilan. 
9. Sebagai media untuk menumbuhkan nalar kritis agar mampu bernalar secara 
ilmiah. 
 Laboratorium fisika juga berfungsi sebagai media pengajaran yang dapat 
mengarahkan pembelajaranke prosedur yang sistematis sebagaimana berikut ini: 
a) Merumuskan hipotesis 
b) Merumuskan definisi operasional 
c) Mengontrol dan memanipulasi variabel-variabel 
d) Melakukan eksperimen 
e) Menciptakan model 
f) Menafsirkan data 
 Laboratorium juga menjadikan proses belajar dan mengajar yang 
menekankan pada tiga hal pokok yaitu: 
(a) Sikap ilmiah  
(b) Proses ilmiah 
(c) Produk ilmiah 
15 
 
 
 
 Dari sinilah setiap lembaga pendidikan dituntut untuk mengoptimalkan 
fungsi penggunaan laboratorium. 
 
B. Standardisasi Daya Dukung Sarana dan Prasarana Laboratorium Fisika 
 Fasilitas ruangan laboratorium fisika sekolah biasanya terdiri dari ruang 
praktikum, ruang guru, ruang persiapan dan ruang penyimpanan. Bentuk, ukuran, 
denah dan tata letak dan fasilitas dari setiap ruangan itu dirancang sedemikian 
rupa sehingga memungkinkan setiap kegiatan yang dilaksanakan di dalamnya 
dapat berjalan dengan baik dan nyaman, memudahkan akses dari ruangan yang 
satu ke ruangan yang lainnya, memudahkan pengontrolan, menjaga keamanan 
alat-alat dan memelihara keselamatan kerja.
19
 
 Sekolah atau laboratorium baru yang ingin dibangun, beberapa faktor perlu 
dipertimbangkan dalam menempatkan laboratorium sekolah. Beberapa faktor 
terpenting adalah letak relatif terhadap ruang-ruang yang lain dan letak berkaitan 
dengan arah datangnya cahaya matahari.
20
 Terdapat 4 ruangan yang semestinya 
ada di laboratorium fisika sekolah
21
 yaitu: 
1. Ruang Praktikum  
 Ruang praktikum merupakan bagian utama dari sebuah laboratorium fisika 
sekolah. Ruang praktikum adalah ruang tempat berlangsungnya proses 
pembelajaran fisika di dalam ruang praktikum dapat berupa peraga atau 
____________ 
 
19 Sutrisno, Modul Laboratorium Fisika 1, (Bandung: UPI, 2010), hal 9.       
                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                 
20
 Nyoman Kertiasa, Laboratorium Sekolah dan Pengolahannya, (Bandung: Pudak 
Scientific, 2013) , hal 33-34.  
 
21 Sutrisno, Modul Laboratorium Fisika 1, Bandung: (UPI, 2010), hal 7-10. 
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demonstrasi, praktikum perorangan atau kelompok, dan penelitian. Proses 
pembelajaran di ruang praktikum menuntut tempat yang lebih luas dari pada 
proses pembelajaran klasikal di dalam kelas biasa, oleh karena itu luas ruang 
praktikum harus dapat memberikan keleluasaan bergerak kepada siswa dan guru 
selama melakukan proses pembelajaran. Luas ruang praktikum ini tentu harus 
memperhitungkan jumlah siswa dan guru yang akan melaksanakan proses 
pembelajaran fisika di dalamnya. Luas ruang praktikum biasanya antara satu 
setengah sampai dua kali luas ruang kelas.  
 Agar kegiatan proses pembelajaran di dalam ruang praktikum dapat berjalan 
dengan baik, maka ruang praktikum hendaknya memiliki fasilitas utama sebagai 
berikut: 
a. Instalasi listrik (untuk percobaan, demonstrasi penerangan dan lain-lain), 
instalasi air dengan bak cucinya, instalasi gas dan instalasi limbah. 
b. Fasilitas mebeler berupa meja dan kursi praktikum untuk siswa, kursi dan meja 
demonstrasi untuk guru, loker penitipan tas buku siswa dan lemari 
penyimpanan alat-alat praktikum. 
c. Papan tulis dan mungkin layar untuk OHP dan LCD. 
 Untuk menjaga kenyamanan dan keselamatan kerja di dalamnya, sebaiknya 
ruang praktikum memiliki fasilitas-fasilitas sebagai berikut: 
a) Ventilasi udara yang cukup, dapat berupa jendela, langit-langit yang tidak 
tertutup rapat atau mungkin kipas angina (exahous-van). 
b) Pintu masuk dan pintu keluar yang berbeda dengan daun pintu terbuka ke luar. 
17 
 
 
 
c) Pintu yang berhubungan langsung dengan ruang persiapan dan ruang guru serta 
dapat teramati dari kedua ruangan itu. 
d) Kotak P3K 
e) Fasilitas pemadam kebakaran. 
 
2. Ruang Guru  
 Ruang guru di labortaorium adalah tempat kerja bagi penanggung jawab 
laboratorium dan guru yang melaksanakan proses pembelajaran di laboratorium. 
a. Ruang guru terdapat di dalam laboratorium, dengan satu pintu masuk dan 
keluar yang sama melalui ruang praktikum. 
b. Ruang guru dan ruang praktikum sebaiknya disekat dengan dinding berkaca 
bening sehingga dari dalam ruang ini guru dapat mengawasi kegiatan yang 
terjadi di dalam ruang praktikum. 
c. Ruang guru memiliki instalasi listrik dan ventilasi udara yang baik. 
d. Memiliki fasilitas mebeler seperti kursi dan meja tulis, lemari atau rak buku, 
lemari keperluan administrasi dan loker untuk menyimpan pekerjaan tulis 
siswa yang akan diperiksa oleh guru. 
e. Dalam ruangan ini dapat dilaksanakan pekerjaan administrasi laboratorium. 
f. Ruang guru juga dapat dilaksanakan pekerjaan akademik laboratorium. 
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3. Ruang Persiapan  
 Ruang persiapan adalah ruang yang disediakan untuk melakukan perawatan 
dan persiapan alat-alat laboratorium. Ruang persiapan memiliki fungsi 
diantaranya: 
a. Bila sekolah atau laboratorium memiliki petugas laboran, ruang persiapan juga 
dapat digunakan sebagai ruang kerja laboran dalam melayani kegiatan 
laboratorium kepada guru dan siswa. 
b. Ruang persiapan terdapat di dalam laboratorium, diantara ruang praktikum dan 
ruang penyimpanan atau gudang. 
c. Ruang praktikum dan ruang penyimpanan sebaiknya disekat dengan dinding 
berkaca bening atau ram kawar, sehingga dalam ruang ini guru atau laboran 
dapat melihat kegiatan yang terjadi di dalam ruang praktikum. 
d. Ruang persiapan memiliki instalasi listrik dan ventilasi udara yang baik. 
e. Memiliki fasilitas mebeler seperti: meja dan kursi, lemari atau rak alat-alat dan 
loket peminjaman alat-alat. 
f. Ruang persiapan dapat melaksanakan kegiatan pemeliharaan dan perawatan 
alat-alat laboratorium. 
 
4. Ruang Penyimpanan  
 Ruang penyimpanan di laboratorium dapat juga disebut sebagai gudang 
laboratorium, adalah ruang yang disediakan khusus untuk menyimpan alat-alat 
yang sedang tidak digunakan. 
19 
 
 
 
a. Ruang penyimpanan terdapat di dalam laboratorium di sebelah dalam ruang 
persiapan.  
b. Ruang penyimpanan biasanya hanya memiliki satu pintu masuk dan keluar 
melalui ruang persiapan. 
c. Ruang penyimpanan memiliki instalasi listrik dan ventilasi udara yang baik. 
d. Memiliki fasilitas mebeler, seperti: lemari alat-alat dan bahan-bahan. 
 Pada kenyataannya di lapangan, jumlah, bentuk, ukuran, kualitas dan lokasi 
setiap ruang-ruang laboratotium dapat saja berbeda antara satu sekolah dengan 
sekolah lainnya, bergantung pada keadaan di masing-masing sekolah. Jika 
laboratorium di bangun baru di tanah kosong, maka perencanaan hendaklah 
memperhatikan perbandingan yang proporsional antara ruang yang satu dengan 
ruang lainnya.
22
 
 
5. Instalasi listrik  
 Komponen instalasi listrik laboratorium terdiri dari jaringan kabel, sikring, 
lampu, saklar dan stop kontak, lebih baik jika dilengkapi dengan stabilizer. 
Jaringan instalasi listrik di laboratorium dapat dipasang pada langit-langit 
ruangan, dinding ruangan, lantai, meja praktikum, meja demonstrasi dan meja 
persiapan.
23
 
 
 
____________ 
 
22 Sutrisno, Modul Laboratorium Fisika 1, (Bandung: UPI, 2010), hal 8-9. 
 
23 Sutrisno, Modul Laboratorium Fisika 1...,hal 10. 
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6.  Mebeler  
 Pada prinsipnya semua mebeler adalah sama, namun karena fungsi dan 
tujuan pemakaiannya, maka mebeler laboratorium biasanya memiliki bentuk, 
ukuran dan jenis bahan tertentu yang dapat berbeda dengan mebeler lainnya esuai 
dengan tujuan pemakaian dan fungsinya. Fasilitas mebeler laboratorium terdiri 
dari bermacam-macam meja, kursi, lemari, rak dan loker
24
 seperti yang 
dikemukakan berikut ini: 
a. Meja  
 Macam-macam meja di laboratorium adalah meja praktikum, meja 
demonstrasi, meja persiapan dan meja tulis.  
1) Meja Praktikum  
1. Untuk siswa melakukan praktikum atau kegiatan pembelajaran di 
laboratorium. 
2. Satu meja untuk satu percobaan dan satru percobaan dapat dilakukan oleh 
dua sampai 4 orang. 
3. Ukuran meja praktikumkira-kira dua kali meja belajar di kelas dengan atau 
misalnya tinggi 75 cm, lebar 70 cm dan panjang 120 cm. 
4. Dilengkapi dengna instalasi listrik. 
5. Sebaiknya satu meja dipasang terpisah dengan meja lainnya. 
2) Meja Demonstrasi  
1. Untuk guru melakukan demonstrasi atau kegiatan pembelajaran di 
laboratorium. 
____________ 
 
24 Sutrisno, Modul Laboratorium Fisika 1..., hal 11. 
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2. Dipasang di bagian depan ruang praktikum di depan papan tulis. 
3. Ukuran panjang kira-kira dua kali meja praktikum dengan lebar dan tinggi 
yang sama atau bisa juga tinggi 75 cm, lebar 80 cm dan panjang 200 cm. 
4. Dilengkapi dengan instalasi listrik berupa stop kontak. 
5. Di samping meja demonstrasi dapat dipasang bak cuci. 
3) Meja Persiapan 
1. Untuk guru dan atau laboran untuk mempersiapkan alat-alat yang akan 
digunakan untuk proses pembelajaran. 
2. Dipasang di ruang persiapan. 
3. Ukurannya kira-kira sama dengan meja demonstrasi 
4. Dilengkapi dengan instalasi listrik berupa stop kontak. 
4) Meja Tulis 
1. Dipasang di ruang guru di laboratorium dan ukurannya sama dengan 
ukuran meja tulis pada umumnya, lengkap dengan laci-lacinya. 
 
b. Kursi  
 Kursi di laboratorium dibedakan atas kursi biasa untuk guru dan kursi 
praktikum untuk siswa melakukan percobaan atau pembelajaran di labortaorium. 
1. Kursi praktikum biasanya dibuat tanpa sandaran punggung dan tangan. 
2. Kursi praktikum umumnya dibuat dari rangka besi tinninya sekitar 50 cm dan 
tempat duduknya terbuat dari kayu berbentuk dengan diameter sekitar 25 cm 
dan bagian kaki kursi dilapisi plastik atau karet. 
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c. Lemari   
 Lemari di labortaorium terutama dapat dibedakan atas lemari alat, lemari 
buku, dan lemari administrasi. 
1. Lemari Alat 
a) Lemari alat di laboratorium dibedakan atas lemari tinggi disimpan di ruang 
penyimpanan dan lemari pendek terdapat di bagian pinggir ruang praktikum. 
b) Lemari alat harus terbuat dari bahan yang kuat, sebaiknya tidak dari partikel 
blok atau tripleks yang tipis. 
c) Bagian depan lemari sebaiknya terbuat dari kaca, agar mudah dilihat dari 
luar. 
2. Lemari Administrasi  
 Lemari administrasi adalah lemari yang digunakan untuk menyimpan segala 
format administrasi laboratorium. 
a) Lemari ini dapat dibuat dari kayu atau plat logam, dengan ukuran yang 
dapat disesuaikan dengan kebutuhan dan ketersediaan tempat. 
b) Jumlah lemari administrasi jangan terlalu banyak dibandingkan dengan 
jumlah lemari alat.  
c) Lemari ini disimpan di ruang guru dan diberi kunci. 
3. Lemari buku  
 Digunakan untuk menyimpan berbagai buku kepustakaan laboratorium, 
berdinding kaca dan tidak dikunci agar mudah mengambil buku. 
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7. Standardisasi Tata Letak Dan Tata Ruang  
a. Standardisasi Tata Letak  
 Pemakaian laboratorium hendaknya memahami tata letak atau layout 
bangunan laboratorium. Pembangunan suatu laboratorium tidak dipercayakan 
begitu saja kepada seorang arsitektur bangunan. Bangunan laboratorium tidak 
sama dengan bangunan kelas. Banyak faktor harus dipertimbangkan sebelum 
membangun laboratorium. Faktor-faktor tersebut antar alin lokasi bangunan 
laboratorium dan ukuran-ukuran ruang.
25
 
 Laboratorium Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam (MIPA)yang ideal 
terdiri atas 4 x 4 = 16 lokal laboratorium. Jadi untuk matematika ada laboratorium 
dasar, pengembangan, matodologi pengajaran, dan laboratorium penelitian 
matematika. Untuk biologi, fisika dan kimia membutuhkan 4 x 3 lokal = 12 lokal 
laboratorium untuk keperluan yang sama. Letak ideal laboratorium MIPA ada di 
tengah-tengah kompleks sekolah dengan bentuk huruf O. Di bagian timur lokasi 
laboratorium matematika, di bagian selatan lokasi laboratorium biologi, di sebelah 
utara lokasi laboratorium kimia dan di bagian barat lokasi laboratorium fisika 
yang terdiri atas: laboratorium dasar fisika, pengembangan fisika, laboratorium 
metodologi pengajaran fisika, dan laboratorium penelitian fisika. Mengenai letak 
lokasi laboratorium dapat disesuaikan dapat disesuaikan dengan kebutuhan 
sekolah, yang penting lokasi laboratorium MIPA harus dapat berhubungan 
langsung dengan ruang kelas atau ruang pimpinan sekolah.
26
 
____________ 
 
25
 Riandi, Pengelolaan Laboratorium, 2011, hal 41. 
 
26 Ahmad Abu Hamid, Sistem Manajemen Laboratorium MIPA, (Yogyakarta: UNY, 2011).  
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 Persyaratan lokasi pembangunan laboratorium antara lain tidak terletak pada 
arah angin yang menuju bangunan lain atau pemukiman. Hal ini dimaksudkan 
untuk menghindari penyebaran gas-gas berbahaya. Bangunan laboratorium tidak 
berdekatan atau dibangun pada lokasi sumber air. Bangunan laboratorium jangan 
terlalu dekat dengan bangunan lainnya. Lokasi laboratorium harus mudah 
dijangkau untuk pengontrolan dan dimudahkan tindakan lainnya misalnya apabila 
terjadi kebakaran.
27
 
 Selain persyaratan lokasi, perlu diperhatikan pula tata letak ruangan. 
Ruangan laboratorium untuk pembelajaran sains umumnya terdiri dari ruang 
utama dan ruang-ruang pelengkap. Ruang utama adalah ruang tempat para siswa 
melakukan praktikum. Ruang pelengkap umumnya terdiri dari ruang persiapan 
dan ruang penyimpanan. Selain ruang-ruang tersebut, mungkin juga sebuah 
laboratorium memiliki ruang gelap (dark room), ruang spesimen, ruang khusus 
untuk penyimpanan bahan-bahan kimia dan ruangadministrasi/staf. Hal ini 
didasarkan atas pertimbangan keamanan berbagai peralatan laboratorium dan 
kenyamanan para pengguna laboratorium.
28
 
 
 
 
 
 
                                                                                                                                                                       
 
27 Riandi, Pengelolaan Laboratorium...,hal 41. 
 
28 Riandi, Pengelolaan Laboratorium...,hal 41. 
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8. Standardisasi Tata Ruang  
a. Prasyarat dan Utilitas Ruang  
 Di dalam panduan pelaksanaan DAK Sekolah Menengah Atas
29
 menyatakan 
bahwa prasyarat dan utilitas terdiri atas: 
1. Laboratorium dilengkapi dua pintu, di depan dan belakang yang membuka ke 
luar. 
2. Pada ruang praktek bukaan ventilasi cahaya minimal 9.6 m2  dan bukaan 
ventilasi udara minimal 4.8 m
2
. 
3.  Jumlah titik lampu minimal 6 di ruang praktek dan masing-masing 1 di ruang 
persiapan dan ruang gelap memakai lampu TL 20 watt. 
4. Jumlah stop kontak 10 di ruang praktek, 1 di ruang persiapan dan 1 di ruang 
gelap. Masing-masing ruang dilengkapi 1 buah saklar.  
5. Meja kerja tersedia 6 unit, masing-masing dilengkapi kursi lab sebanyak 6 
buah. Meja persiapan 1 unit. Meja demonstrasi 1 unit. Kursi dan meja guru 1 
unit. 
6. Papan tulis 1 unit dan tempat sampah dalam ruang kelas. 
 
b. Desain dan Kelengkapan Ruang  
 Luas ruangan laboratorium bervariasi sesuai dengan macam dan jenisnya
30
 
yaitu: 
____________ 
 
29
 Panduan Pelaksanaan DAK Sekolah Menengah Atas. 2014. 
 
30 Kancono, Manajemen Laboratorium IPA, (Bengkulu: FKIP UNIB, 2010), hal 2-4. 
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1. Ruangan kegiatan belajar mengajar yang berisi perabotan seperti meja, kursi, 
lemari, rak, meja demonstrasi. Luas minimum 2,5 m
2
 untuk tiap orang siswa, 
sehingga untuk tiap 50 orang siswa luas laboratorium 125 m
2
. Bentuk ruangan 
sedemikian rupa sehingga siswa dapat duduk tidak berdempetan dan siswa 
paling belakang pun dapat melihat percobaan yang didemonstrasikan guru. 
2. Ruang persiapan, luas lantai 20 m2 untuk laboratorium yang luasnya 100 m2 
sehingga tidak menggangu kegiatan ruang lain. 
3. Rungan gudang terdiri dari ruang penyimpanan alat atau perkakas dan ruang 
penyimpanan chemicalien (bahan-bahan kimia). Luas gudang minimum 20 m
2
. 
Terpisahkan ruang ini karena sering terjadi perusakan perkakas oleh 
terkontaminasinya zat kimia.  
4. Ruangan timbang, ruangan ini khusus menyimpan timbangan agar bebas dari 
pengaruh dan reaksi zat-zat/gas kimia korosif. Selain itu juga untuk 
menimbang zat-zar yang memerlukan kepekaan tinggi. 
 
c. Denah Laboratorium Fisika 
 Menurut buku pedoman standardisasi bangunan dan perabot sekolah 
menengah atas, denah laboratorium fisika.
31
 
____________ 
 
31
 Buku Pedoman Standardisasi Bangunan dan Perabot Sekolah Menengah Atas. 2011, hal 
25. 
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Gambar 2.1 : Denah Laboratorium Fisika 
 
C. Standardisasi Kompetensi Pengelolaan Laboratorium Fisika 
1. Dasar-dasar Pengelolaan Laboratorium 
 Menurut Decaprio menyatakan bahwa, pengelolaan laboratorium di 
dasarkan terhadap beberapa hal pokok yang akan dijelaskan berikut ini: 
a. Labortaorium harus dikelola dan dirancang untuk dapat menumbuhkan dan 
mengembangkan keterampilan para penggunanya dalam berbagai macam 
kegiatan praktik. 
b.  Laboratorium harus dikelola dan dirancang untuk dapat melatih kemampuan 
menyusun dan menganalisis hasil pengamatan, yang kemudian dilanjutkan 
untuk menafsirkan hasil pengamatan.   
c. Laboratorium harus dikelola dan dirancang untuk dapat melatih kemampuan 
mengomunikasikan hasil kegiatan praktik. 
d.  Laboratorium harus dikelola dan dirancang untuk dapat melatih kemampuan 
membuat simpulan logis. 
e. Laboratorium harus dikelola dan dirancang untuk dapat melatih keterampilan 
merancang kegiatan praktik dan melaksanaknnya. 
28 
 
 
 
f. Laboratorium harus dikelola dan dirancang secara fleksibel serta tidak 
menekan siapa saja yang terlibat di dalamnya.
32
 
 
2. Perencanaa laboratorium  
 Perencanaan merupakan suatu tahap kegiatan yang sangat berperan dalam 
proses pengelolaan laboratorium untuk memilih dan menetapkan cara yang 
diharapkan paling efektif dan efisien untuk mencapai sasaran yang telah 
direncanakan sebagai tujuan pengelolaan.
33
   
 Perencanaan laboratorium pertama sekali, yaitu keadaan ruang laboratorium 
harus sesuai dengan standar yang telah ditetapkan oleh pemerintah. Hal ini 
tercantum dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia 
Nomor 24 tahun 2007 tentang Standar Sarana dan Prasarana untuk SD/MI, 
SMP/MTs dan SMA/MA.
34
  
 Perencanaan laboratorium yang kedua berupa pengadaan perpustakaan mini 
di laboratorium. Hal ini sesuai dengan yang dipaparkan oleh Arianto, yaitu 
“fungsi dari perpustakaan tidak hanya  berfungsi sebagai institusi yang 
mendorong masyarakat untuk gambar membaca dan menulis tetapi juga sekaligus 
sebagai penyedia fasilitas untuk sejumlah aktivitas ilmiah”. Perpustakaan mini 
diperlukan keberadaanya di laboratorium sebagai tempat penyedia buku-buku, 
____________ 
 
32 Richard Decaprio, Tips Mengelola Laboratorium Sekolah, (Yogyakarta: Diva Press, 
2013), hal 43. 
 
33
 B. Suryosubroto, Manajemen Pendidikan Disekolah (Jakarta: Pt Renika Cipta, 2004), hal 
22. 
 
34
 Richard Decaprio, Tips Mengelola Laboratorium Sekolah, (Yogyakarta: Diva Press, 
2013), hal 61. 
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modul, jurnal yang berhubungan dengan kegiatan laboratorium untuk 
memudahkan bagi peneliti mendapatkan informasi tentang teori-teori yang 
dibutuhkan.
35
 
 Perencanaan kegiatan laboratorium meliputi: penyusunan program tahunan, 
penyusunan peralatan dan bahan, penyusuna SOP (pengguna peralatan dan 
bahan). Perencanaan program kerja tahunan laboratorium dibuat pada awal tahun 
dan disusun dari jangka waktu 1 tahun. Program kerja tahunan ini meliputu: (1) 
pengelolaan  anggaran, (2) pengelolaan kegiatan, (3) pengelolaan peralatan dan 
bahan, (4) pengelolaan SDM. Penyusunan SOP (pengguna peralatan dan bahan) 
berguna memberikan panduan proses penggunaan laboratorium untuk keperluan 
praktikum.
36
 
 
3. Pelaksanaan Laboratorium  
 Pelaksanaan merupakan salah satu fungsi pengelolaan selalin perencanaan, 
pengorganisasian, serta pengawasan dan evaluasi. Tahap pelaksanaan kegiatan 
laboratorium terdapat beberapa hal yang perlu dikondisikan agar kegiatan 
laboratorium yang telah direncanakan dapat berjalan secara baik. Adapun hal-hal 
yang perlu dikondisikan antara lain: (1) penataan tepat dan bahan praktikum, (2) 
____________ 
 
35 M. Arianto, “Solihin. Perkembangan Perpustakaan Islam Pada Periode Klasik. Jurnal 
Tsaqofiyyah”, Vol 4, 2001, hal 2. 
 
36
 Putri Senta, “Pengelolaan Laboratorium Ipa Studi Di SMP Negeri 80 Jakarta Timur”. 
Jurnal Pembelajaran Fisika, Vol 3, No 2, 2014, hal 2013. 
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penataan administrasi peralatan, (3) tata tertib laboratorium dan (4) keamanan dan 
keselamatan kerja laboratorium.
37
 
 
4. Pengorganisasian Laboratorium 
 Pengelolaan laboratorium tentunya membutuhkan beberapa tenaga 
pengelola dengan kepala sekolah sebagai penanggung jawab utama baik dalam hal 
administrasi maupun teknis. Kurniadin mengatakan bahwa pengorganisasian 
merupakan proses pembentukan wadah/sistem dan penyusunan anggota dalam 
bentuk struktur organisasi untuk mencapai tujuan organisasi.
38
 
 Menurut Depdikbud menyebutkan bahwa “organisasi laboratorium diartikan 
sebagai pengaturan kelompok personalia laboratorium dan pembagian tugas serta 
mekanisme kerja yang diperukan untuk mengurus atau mengelola laboratorium 
agar dapat berfungsi sebagaimana yang diharapkan”.39 
 Depdikbud menyebutkan bahwa dalam pengorganisasian selain membuat 
struktur organisasi juga melakukan administrasi labortaorium, yaitu administrasi 
umum (seperti penyusunan jadwal kegiatan, pengarsipan, dan keuangan), 
sedangkan administrasi khusus (seperti inventarisasi dan pengaturan penyimpanan 
____________ 
 
37
 Uhar Suharsaputra, Administrasi Pendidikan, (Bandung: PT Revika Aditama, 2013), hal 
10. 
 
38
 Didin Kurniadin, dan Imam Machali, Manajemen Pendidikan: Konsep Dan Prinsip 
Pengelolaan Pendidikan, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2016), hal 240. 
 
39
 Depdikbud, Pengelolaan Laboratorium Sekolah Dan Manual Alat Ilmu Pengetahuan 
Alam, (Jakarta: Direktur Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah. Direktorat Pendidikan 
Mnengah Umum, 1998), hal 1. 
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alat, bahan dan perlengkapan), perawatan dan perbaikan peralatan, pelayanan 
kegiatan praktikum, rencana pengadaan alat dan bahan.
40
  
 
5. Pengawasan dan Evaluasi Laboratorium 
 Kekurangan atau kegagalan sering terjadi dalam pelaksanaan program kerja 
laboratorium, sehingga terjadi penyimpangan-penyimpangan yang tidak 
diinginkan dalam usaha pencapaian tujuan. Oleh karena itu, pengawasan perlu 
dilakukan oleh kepala sekolah dan atau pengawas sekolah. Setiap pelaksanaan 
program pendidikan memerlukan pengawasan atau supervise yang bertanggung 
jawab tentang keefektifan program tersebut. 
 
D. Efektivitas Pemanfaatan Sarana dan Prasarana Laboratorium Fisika 
 Efektivitas berasal dari kata efektif, menurut kamus bahasa Indonesia efektif 
adalah menghasilkan sesuatu dengan tepat dan sesuai. Efektivitas adalah suatu 
ukuran seberapa jauh pencapaian tujuan yang sudah ditentukan. Dengan demikian 
efektivitas penggunaan laboratorium fisika di sekolah diartikan sebagai suatu 
ukuran seberapa jauh penggunaan laboratorium dapat mencapai hasil 
pembelajaran materi fisika sesuai indikator atau tujuan pembelajaran yang telah 
ditetapkan sebelumnya.
41
 
____________ 
 
40
 Depdikbud, Pengelolaan Laboratorium Sekolah…,hal 2. 
 
41
 Akinbobola, Akinyemi Olufunminiyi, “Evaluating Science Laboratory Classroom 
Learning Environment In Osun State Of Nigeria For National Development", Journal Of 
Resources Development And Management, 2015, hal 14-19.  
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 Sebagaimana telah disebutkan diatas bahwa laboratorium merupakan salah 
satu komponen penting penunjang pembelajaran, maka efektivitas penggunaan 
laboratorium dalam pembelajaran fisika tidak terlepas dari keberhasilan proses 
pembelajaran. Keberhasilan proses belajar mengajar yang dimaksud disini adalah 
sejauh mana siswa mampu menyerap dan menguasai suatu konsep meliputi 
pengetahuan, keterampilan dan sikap sesuia dengan indikator yang sudah 
dirumuskan dalam rencana pembelajaran (RPP). Menurut permendiknas nomor 22 
tentang standar proses pendidikan bahwa dipersyaratkan adanya buku teks 
pelajaran untuk meningkatkan efesiensi dan efektivitas pembelajaran, pengelolaan 
kelas dan laboratorium untuk membentuk sikap kerjasama, disiplin, jujur dan 
kerja sama dan tanggung jawab sebagai solusi untuk menyelesaikan berbagai 
permasalahan secara efektif melalui interaksi sosial antar siswa di dalam 
kelompok.
42
 
 Efektivitas pelaksanaan praktikum dipengaruhi oleh banyak faktor, 
diantaranya adalah pengelolaan laboratorium, fasilitas laboratorium, ketersediaan 
alat dan bahan, serta sikap siswa terhadap kegiatan praktikum. Efektivitas 
pelaksanaan praktikum dapat dilihat dari sikap siswa, saat praktikum berlangsung 
hingga praktikum telah selesai. Alokasi waktu yang diberikan oleh guru juga 
mempengaruhi efektifitas kegiatan praktikum di laboratorium. 
 Efektivitas pelaksanaan praktikum, tidak hanya dibebankan untuk guru, 
tetapi yang terpenting adalah dari siswanya. Bagaimana seorang siswa bersikap 
____________ 
 
42
 Kemendikbud, Salinan Lampiran Permendikbud Nomor 22 Tahun 2016 Tentang Standar 
Proses Pendidikan Dasar Dan Menengah. 
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saat pelaksanaan praktikum berlangsung, sikap terhadap alat dan bahan yang 
tersedia dan sikap terhadap pengelolaan waktu yang diberikan. Dalam rangka 
mewujudkan efektivitas pelaksanaan praktikum, diperlukan beberapa tata tertib 
yang harus dijalankan oleh semua anggota yang melaksanakan praktikum 
termasuk guru.
43
 
 Berdasarkan kutipan tersebut laboratorium dapat dikatakan efektif apabila 
penggunaanya dapat memfasilitasi kegiatan pembelajaran yang mendorong siswa 
untuk mencapai sikap ilmiah sesuia dengan tujuan pembelajaran. 
 
E. Pembelajaran  
 Secara sederhana, istilah pembelajaran (instruction) bermakna sebagai 
upaya untuk membelajarkan seseorang atau kelompok orang melalui berbagai 
upaya (effort) dan berbagai strategi, metode dan pendekatan kea rah pencapaian 
tujuan yang telah direncanakan. Pembelajaran dapat dipandang sebagai kegiatan 
guru secara terprogram dalam desain intruksional untuk membuat siswa belajar 
secara aktif yang menekankan pada penyediaan sumber belajar.
44
 
 Penyelenggaraan pembelajaran merupakan salah satu tugas utama guru, 
dimana pembelajaran dapat diartikan sebagai kegiatan yang ditunjukkan untuk 
membelajarkan siswa. Salah satu caranya ialah guru menerapkan pendekatan 
CBSA dan pendekatan keterampilan proses (PKP) dalam proses pembelajaran. 
____________ 
 
43
 Rus Setyaningrum, dkk, “ Efektivitas Pelaksanaan Praktikum Fisika Siswa Sma Negeri 
Kabupaten Purworejo”, Vol. 3, No. 1, hal 84. 
 
44
 Majid, Strategi Pembelajaran, (Jakarta: PT. Remaja Rosdarkarya, 2013), hal 90. 
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Baik CBSA maupun PKP merupakan pendekatan pembelajaran yang tersurat dan 
tersirat dalam kurikulum yang berlaku.
45
 
 Dari beberapa pendapat diatas pembelajar diartikan sebagai suatu proses 
timbal balik antara guru dengan siswa yang harus bersinergi dengan baik dalam 
proses pembelajaran. Guru harus memberikan pendekatan/model pembelajarn 
baru  kepada siswa agar siswa lebih aktif dan memiliki pengetahuan yang lebih 
baik kedepannya. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
____________ 
 
45
 Dimyati, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Pt. Rineka Cipta, 2013), hal 76. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian  
 Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif, yang menggunakan kejadian-
kejadian lapangan secara objektif, artinya melaporkan apa adanya berdasarkan 
data lapangan. Penelitian deskriptif tidak dimaksudkan untuk menguji hipotesis 
tertentu, tetapi hanya menggambarkan “apa adanya” tentang suatu variabel, gejala 
atau keadaan. Memang dalam perlakukan penelitian terkadang seorang peneliti 
ingin juga membuktikan dugaan, tetapi tidak terlalu lazim. Yang umum adalah 
bahwa penelitian deskriptif tidak dimaksudkan untuk menguji hipotesis. 
Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kualitatif, karena peneliti ingin 
menggambarkan standardisasi Laboratorium dalam proses pembelajaran Fisika 
MAN 4 Aceh Besar.
46
 
 
B. Waktu dan Tempat Penelitian 
 Penelitian ini dilaksanakan di MAN 4 Tungkob Banda Aceh pada tanggal 
19 juni s/d 25 juni 2019. 
 
C. Subyek Penelitian  
 Subyek penelitian adalah subyek yang dituju untuk diteliti oleh peneliti 
yaitu subyek yang menjadi pusat perhatian atau sasaran penelitian.
47
 Dalam hal ini 
____________ 
 
46
 Arikunto, Suharsimi, Managemen Penelitian, (Jakarta: Rhineka Cipta, 2007), hal. 234 
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subyek penelitian yang diteliti adalah pengelola laboratorium fisika, guru bidang 
studi fisika dan siswa yang ada di sekolah MAN 4 Aceh Besar. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data  
Instrument penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur 
fenomena alam maupun sosial yang diamati. Untuk mendapatkan data yang 
dibutuhkan digunakan instrument penelitian. Instrument penelitian adalah alat 
atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data agar 
pekerjaannya lebih mudah dan data yang dihasilkan lebih baik, dalam arti lebih 
cermat, lengkap dan sistematis sehingga mudah diolah
48
. Adapun instrument yang 
digunakan yaitu lembar observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
1. Observasi 
Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang tidak terbatas pada 
orang, tetapi juga obyek-obyek alam yang lain
49
. Pengumpulan data dalam 
penelitian ini menggunakan teknik observasi tidak terstruktur, yaitu peneliti tidak 
menggunakan instrumen yang telah baku tetapi hanya rambu-rambu pengamatan.  
 
2. Wawancara 
 Wawancara adalah dialog yang dilakukan pewawancara untuk memperoleh 
informasi dari terwawancara. Jadi wawancara adalah teknik pengumpulan data 
                                                                                                                                                                       
47 Arikunto, Suharsimi, Prosedur penelitian suatu pendekatan praktik, (Jakarta: Rhineka 
ciptam 2006), hal. 160  
 
48
 Sugiyono, Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2012), hal 
137 
 
49
 Arikunto, Suharsimi, Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), hal. 
104. 
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yang dilakukan dengan berdialog secara langsung.
50
 Dalam penelitian ni 
dipergunakan wawancara berstruktur di mana pertanyaan wawancara sudah 
dipersiapkan dalam bentuk pedoman wawancara. 
 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah suatu cara yang digunakan unrtuk memperoleh data 
dan informasi dalam bentuk buku, arsip, dokumen, tulisan angka, dan gambar 
yang berupa laporan keterangan yang dapat mendukung penelitian.
51
 Dokumentasi 
digunakan untuk mengumpulkan data kemudian ditelaah. 
 
E. Teknik Pengolahan Data 
Menurut Huberman, terdapat tiga teknis analisis data kualitatif yaitu reduksi 
data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Proses ini berlangsung terus 
menerus selama penelitian berlangsung, bahkan sebelum data benar-benar 
terkumpul.  
a. Reduksi Data  
 Reduksi data merupakan proses pemilihan, pemusatan, perhatian atau 
penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data kasar yang muncul dari 
catatan lapangan. Reduksi data dilakukan dengan merangkum hasil wawancara, 
kemudian dikelompokkan untuk dipilih hal-hal penting dan membuang yang 
____________ 
 
50
 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kualitatif-Kuantitatif dan R&D), 
(Bandung: Alfabeta, 2015), hal. 329. 
 
51
 Sugiyono, Metode Penelitian Kulaitatif-Kuantitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 
2008), hal. 337-345. 
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tidak perlu. Dalam reduksi data peneliti memfokuskan pada aspek daya dukung 
sarana dan prasarana laboratorium, pengelolaan laboratorium, dan efektivitas 
pemanfaatan sarana dan prasarana laboratorium.
52
  
 
b. Penyajian Data 
 Penyajian data dibatasi sebagai sekumpulan informasi tersusun yang 
memberikan kemungkinan adanya  penarikan kesimpulan dan pengambilan 
tindakan. Dalam penyajian data penelitian ini, peneliti melakukan penyajian 
data dalam bentuk teks, tabel dan gambar berdasarkan hasil reduksi data serta 
penyajian data selalu diperbarui setiap adanya data baru yang masuk dan yang 
valid. 
 
c. Penarikan Kesimpulan 
  Peneliti membuat kesimpulan/verifikasi awal yang masih bersifat sementara 
dan akan terus berkembang berdasarkan bukti-bukti yang kuat yang 
mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya yang valid dan konsisten 
sampai  peneliti membuat kesimpulan akhir. 
 
 
 
 
 
____________ 
 
52
 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kualitatif-Kuantitatif dan R&D), 
(Bandung: Alfabeta, 2015), hal. 15 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Pelaksanaan Penelitian  
 Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 19 juni s/d 25 juni 2019. Penelitian 
ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif yang di dalamnya 
mendeskripsikan mengenai analisis standardisasi laboratorium fisika dalam proses 
pembelajaran (studi kasus di MAN 4 Aceh Besar). Penelitian ini terdiri dari hasil 
wawancara dengan kepala laboratorium, guru fisika, dan siswa–siswi MAN 4 
Aceh Besar. Penelitian ini dilaksanakan di MAN 4 Aceh Besar. MAN 4 Aceh 
Besar merupakan kompek madrasah terpadu yang berlokasi di Jl. Teuku Nyak 
Arief, Tungkob, Darussalam, Kabupaten Aceh Besar, Aceh 23373, Banda Aceh.  
 
B. Hasil Penelitian 
Hasil penelitian ini terdiri dari hasil wawancara dengan kepala laboratorium, 
guru-guru fisika dan peserta didik. Hasil tersebut disajikan dalam tabel lampiran 
10 sampai dengan lampiran 14. Hasil wawancara dengan kepala laboratorium 
terdapat pada tabel 1.1 pada lampiran 10, hasil wawancara dengan guru-guru 
fisika terdapat pada tabel 1.2 pada lampiran 11 dan hasil wawancara dengan 
peserta didik terdapat pada tabel 1.3 pada lampiran 12. Sementara itu hasil 
observasi dirangkum dalam tabel 1.4 pada lampiran 13 dan dokumentasi-
dokumentasi terdapat pada lampiran 14. 
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Berdasarkan data di atas dapat disimpukan bahwa standardisasi daya 
dukung sarana dan prasarana laboratorium fisika di MAN 4 Aceh Besar belum 
sesuia dengan standardisasi yang telah di tetapkan oleh Permendiknas RI No. 27 
tahun 2004. Sementara itu, standardisasi kompetensi pengelolaan laboratorium 
fisika di MAN 4 Aceh sudah berjalan dengan baik, tetapi belum sepenuhnya 
sesuai dengan kebijakan yang telah ditetapkan oleh Peraturan Menteri Pendidikan 
Nasional RI No. 26 tahun 2008 dan efektivitas pemanfaatan sarana dan prasarana 
laboratorium fisika di MAN 4 Aceh Besar diperoleh hasil bahwasanya MAN 4 
Aceh Besar memiliki kualitas yang kurang baik. 
 
C. Pembahasan 
1. Standardisasi Daya Dukung Sarana dan Prasarana Laboratorium 
Fisika di MAN 4 Aceh Besar 
 Dari analisis data yang telah dilakukan berdasarkan hasil wawancara, 
observasi dan dokumentasi yang menyangkut standardisasi daya dukung sarana 
dan prasara laboratorium fisika dalam proses pembelajaran yaitu pada fasilitas. 
Menurut Sutrisno menyatakan bahwa fasilitas daya dukung laboratorium disini 
terdiri dari ruangan praktikum, ruang penyimpanan, ruang guru, ruang persiapan, 
instalasi lisrik, fasilitas mebeler, bak air, alat pemadam kebakaran, tempat sampah 
dan peralatan P3K. Fasililitas perabot yang ada di ruang laboratorium IPA/Fisika 
di MAN 4 Aceh Besar sudah terbilang lengkap tetapi belum maksimal mencapai 
100 % seperti yang tercantum pada Permendiknas No.24 tahun 2007. Karena ada 
beberapa alat dan bahan yang sudah rusak dan tidak bisa terpakai.  
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 Guru bidang studi fisika di MAN 4 Aceh Besar sangat kreatif, dalam 
melakukan kegiatan pembelajaran berupa praktikum di laboratorium jika 
kekurangan atau kerusakan alat dan bahan maka guru bidang studi fisika 
berinisiatif untuk membuat alat peraga dengan memanfaatkan alat dan bahan yang 
mudah ditemui dilingkungan sekitar. Selain itu guru juga sesekali membawa 
siswa untuk praktikum di alam bebas karena dalam ilmu fisika laboratorium 
terbesar adalah alam semesta.  
 Dari fasilitas prasarana juga ditemukan hasil bahwasanya fasilitas prasarana 
terutama ruangan praktikum sangat di bawah standar. Hal ini disebabkan karena 
pada dasarnya ruangan laboratorium MAN 4 Aceh Besar ini memang bukanlah 
ruang laboratorium melainkan ruang kelas yang dirubah menjadi laboratorium. 
MAN 4 Aceh Besar merupakan komplek madrasah terpadu mulai dari RA 
Takrimah Tungkob Aceh Besar, MIN 20 Aceh Besar, MTsN 2 Aceh Besar dan 
MAN 4 Aceh Besar. Kebijakan dari Kantor Wilayah Kementrian Agama telah 
menetapkan bahwasanya Laboratorium IPA Terpadu ditempatkan di MTsN 2 
Aceh Besar. 
  Oleh karena itu dari pihak MAN 4 Aceh Besar memutuskan untuk 
membuat laboratorium sendiri. Hal ini dilakukan untuk menghindari jadwal 
praktikum yang bentrok dengan jadwal praktikum di MTsN 2 Aceh Besar. Hal ini 
menandakan bahwa prasarana yang ada di sekolah tersebut sangat jauh dari 
standar yang telah ditetapkan oleh pemerintah. Dalam permendiknas No. 24 tahun 
2007. Berikut ini adalah pedoman standardisasi sarana dan prasarana laboratorium 
IPA:   
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1. Ruang laboratorium IPA berfungsi sebagai tempat berlangsungnya kegiatan 
pembelajaran IPA secara praktek yang memerlukan peralatan khusus. 
2. Ruang laboratorium IPA dapat menampung minimum satu rombongan belajar. 
3. Rasio minimum luas ruang laboratorium IPA 2.4 m2 /peserta didik. Untuk 
rombongan belajar dengan peserta didik kurang dari 20 orang, luas minimum 
ruang laboratorium 48 m
2
 termasuk luas ruang penyimpanan dan persiapan 18 
m
2
. Lebar minimum ruang laboratorium IPA 5 m. 
4. Ruang laboratorium IPA dilengkapi dengan fasilitas untuk memberi 
pencahayaan yang memadai untuk membaca buku dan mengamati obyek 
percobaan. 
5. Tersedia air bersih. 
6. Ruang laboratorium IPA dilengkapi sarana sebagaimana tercantum pada Tabel 
dibawah ini. 
Tabel 4.1 Jenis, rasio, dan deskripsi sarana laboratorium IPA 
No. Jenis Rasio Deskripsi 
1.  Perabot  
1.1 Kursi  1 buah/peserta 
didik, ditambah 
1 buah/guru 
Kuat, stabil, dan mudah 
dipindahkan. 
1.2 Meja peserta 
didik 
1 buah/7 peserta 
didik 
Kuat dan stabil. Ukuran memadai 
untuk menampung kegiatan 
peserta didik secara berkelompok 
maksimum 7 orang. 
1.3 Meja 
demonstrasi  
1 buah/lab Kuat dan stabil. Luas meja 
memungkinkan untuk melakukan 
demonstrasi dan menampung 
peralatan dan bahan yang 
diperlukan. Tinggi meja 
memungkinkan seluruh peserta 
didik dapat mengamati percobaan 
yang didemonstrasikan. 
1.4 Meja persiapan  1 buah/lab Kuat dan stabil. Ukuran memadai 
untuk menyiapkan materi 
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percobaan. 
1.5 Lemari alat 1 buah/lab Ukuran memadai untuk 
menampung semua alat. Tertutup 
dan dapat dikunci. 
1.6 Lemari bahan  1 buah/lab Ukuran memadai untuk 
menampung semua bahan dan 
tidak mudah berkarat. Tertutup dan 
dapat dikunci 
1.7 Bak cuci 1 buah/2 
kelompok, 
ditambah 1 buah 
ruang persiapan 
Tersedia air bersih dalam jumlah 
memadai. 
2. Peralatan pendidikan 
2.1 Mistar  6 buah/lab Panjang minimum 50 cm, 
ketelitian 1 mm 
2.2 Jangka sorong  6 buah/lab Ketelitian 0,1 mm 
2.3 Timbangan  3 buah/lab Memiliki ketelitian berbeda 
2.4 Stopwatch  6 buah/lab Ketelitian 0,2 detik 
2.5 Rol meter 1 buah/meter Panjang minimum 5 cm, ketelitian 
1 mm. 
2.6 Thermometer 
100 C 
6 buah/lab Ketelitian 0,5 derajat 
2.7 Gelas ukur 6 buah/lab Ketelitian 1 ml 
2.8 Massa logam 3 buah/lab Dari jenis yang berbeda, minimum 
massa 20 g. 
2.9 Multimeter 
AC/DC, 10 kilo 
ohm/volt 
6 buah/lab Dapat mengukur tegangan, arus 
dan hambatan. Batas minimum 
ukur arus 100 mA–5 A. 
batasminimum ukur tegangan 
untuk DC 100 Mv  50 V. 
batasminimum ukur tegangan 
untuk AC 0–250 V. 
2.10 Batang magnet 6 buah/lab Dilengkapi dengan potongan 
berbagai jenis logam 
2.11 Globe  1 buah/lab Memiliki penyangga yang dapat di 
putar  
2.12 Model tata surya 1 buah/lab Dapat menunjukkan terjadinya 
gerhana. Masing-masing planet 
dapat diputar mengelilingi 
matahari. 
2.13 Garpu tala  6 buah/lab Bahan baja, memiliki frekuensi 
berbeda dengan rentang audio  
2.14 Bidang miring  1 buah/lab Kemiringan dan kekasaran 
permukaan dapat diubah-ubah 
2.15 Dinamometer  6 buah/lab Ketelitian 0,1 N/cm 
2.16 Katrol tetap  2 buah/lab  
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2.17 Katrol bergerak 2 buah/ab  
2.18 Balok kayu 3 macam/lab Memiliki massa, luas permukaan, 
dan koefisien gesekberbeda. 
2.19 Pecobaan muai 
panjang 
1 set/lab Mampu menunjukkan fenomena 
dan memberikan data pemuaian 
minimum untuk tiga jenis bahan 
2.20 Percobaan optik 1 set/lab Mampu menunjukkan fenomena 
sifat bayangan dan memberikan 
data tentang keberaturan hubungan 
antara jarak benda, jarak 
bayangan, dan jarak focus cermin 
cekung, cermin cembung, lensa 
cekung dan lensa cembung. 
Masing-masing minimum dengan 
tiga nilai jarak fokus. 
2.21 Percobaan 
rangkaian listrik 
1 set/lab Mampu memberikan data 
hubungan antara tegangan, arus 
dan hambatan  
2.22 Gelas kimia  30 buah/lab Berskala, volume 100 ml 
2.23 Model molekul 
sederhana  
6 set/lab Minimum terdiri dari atom 
hydrogen, oksigen, karbon, 
belerang, nitrogen dan dapat 
dirangkai menjadi molekul 
2.24 Pembakaran 
spirtus  
6 set/lab  
2.25 Cawan 
penguapan 
6 buah/lab Bahan keramik, permukaan dalam 
diglasir. 
2.26 Kaki tiga  6 buah/lab  Dilengkapi kawat kasa dan 
tingginya sesuai pembakar  
2.27 Plat tetes  6 buah/lab Minimum ada 6 lobang  
2.28 Pipet tetes+karet  100 buah/lab Ujung pendek 
2.29 Mikroskop 
monokuler  
6 buah/lab Minimum tiga nilai perbesaran 
obyek dan dua nilai perbesaran 
okuler 
2.30 Kaca pembesar  6 buah/lab Minimum tiga nilai jarak fokus  
2.31 Poster genetika  1 buah/lab  Isi poster jenis terbaca dan 
berwarna, ukuran minimum A 1. 
2.33 Model tubuh 
manusia  
1 buah/lab Tinggi minimum 150 cm, organ 
tubuh terihat dan dapat dilepaskan 
dari model. Dapat diamati dengan 
mudah oleh seluruh peserta didik. 
2.34 Gambar/model 
pencernaan 
manusia 
1 buah/lab Jika berupa gambar, maka isinya 
jelas terbaca dan berwarna dengan 
ukuran minimum A 1. Jika berupa 
model, maka dapat dibongkar 
pasang.  
45 
 
 
 
2.35 Gambar/model 
sistem peredaran 
darah manusia  
1 buah/lab Jika berupa gambar, maka isinya 
jelas terbaca dan berwarna dengan 
ukuran minimum A 1. Jika berupa 
model, maka dapat dibongkar 
pasang. 
2.36 Gambar/model 
sistem 
pernafasan 
manusia  
1 buah/lab Jika berupa gambar, maka isinya 
jelas terbaca dan berwarna dengan 
ukuran minimum A 1. Jika berupa 
model, maka dapat dibongkar 
pasang. 
2.37 Gambar/model 
jantung manusia  
1 buah/lab Jika berupa gambar, maka isinya 
jelas terbaca dan berwarna dengan 
ukuran minimum A 1. Jika berupa 
model, maka dapat dibongkar 
pasang. 
2.38 Gambar/model 
mata manusia 
1 buah/lab Jika berupa gambar, maka isinya 
jelas terbaca dan berwarna dengan 
ukuran minimum A 1. Jika berupa 
model, maka dapat dibongkar 
pasang. 
2.39 Gambar/model 
telinga manusia  
1 buah/lab Jika berupa gambar, maka isinya 
jelas terbaca dan berwarna dengan 
ukuran minimum A 1. Jika berupa 
model, maka dapat dibongkar 
pasang. 
2.40 Gambar/model 
tenggorokan 
manusia 
1 buah/lab Jika berupa gambar, maka isinya 
jelas terbaca dan berwarna dengan 
ukuran minimum A 1. Jika berupa 
model, maka dapat dibongkar 
pasang. 
2.41 Petunjuk 
percobaan 
6 
buah/percobaan  
 
3 Media pendidikan  
3.1 Papan tulis  1 buah/ab Ukuran minimum 90 cm x 200 cm. 
ditempatkan pada posisi yang 
memungkinkan seluruh peserta 
didik melihatnya dengan jelas. 
4 Perlengkapan 
lain  
  
4.1 Soket listrik  9 buah/lab  1 soket untuk tiap meja peserta 
didik, 2 soket untuk meja demo, 2 
soket untuk di ruang persiapan. 
4.2 Alat pemadam 
kebakaran  
1 buah/lab  Mudah dioperasikan 
4.3 Peralatan P3K 1 buah/lab Terdiri dari kotak P3K dan isinya 
tidak kadaluarsa termasuk obat 
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P3K untuk luka bakar dan luka 
terbuka. 
4.4 Tempat sampah 1 buah/lab  
4.5 Jam dinding 1 buah/lab  
Sumber: Permendiknas No. 27 Tahun 2008 
Tabel 4.2 Menyajikan inventarisasi alat-alat yang ada di laboratorium fisika MAN 
4 Aceh Besar. 
No. Nama Alat 
Kondisi Alat 
Dapat 
dipakai 
Tidak dapat 
dipakai 
Tidak 
tersedia  
1. KIT optic √   
2. Meja optic √   
3.  Rel presisi √   
4. Cermin datar √   
5. Kaca pembesar √   
6. Lup  √   
7. Botol corong √   
8.  Audio signal generator √   
9. Audio generator  √   
10. Catu daya  √   
11. Power supply √   
12. Osiloskop  √   
13. Tangki riak √   
14. Senter   √   
15. KIT listrik dan magnet √   
16. Papan rangkaian  √   
17. Pembangkit getaran  √   
18. Kabel penghubung merah √   
19. Kabel penghubung hitam √   
20. Dkabel penghubung putih √   
21. Pembangkit gelombang  √   
22. Bola lampu √   
23. Baterai  √   
24.  Kumparan 500 lilitan  √   
25. Kumparan 1000 lilitan √   
26. Dudukan lampu dan NTC √   
27. Ayunan bandul  √   
28. Thermometer max-min √   
29. Beban 100 gram √   
30. Beban 50 gram √   
31. Pegas spiral  √   
32. Neraca pegas 1,5 N  √   
33. Neraca 3 N √   
34. Tali nilon √   
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35. Beban 50 g √   
36. Beban 100 g √   
37. Magnet U  √   
38. Magnet batang  √   
39. Pisau  √   
40. Basik meter  √   
41. Kompas  √   
42. Resistor  √   
43. KIT panas  √   
44. KIT hidrostatik √   
45. KIT gelombang elektroskop √   
46. KIT mekanika  √   
47. Neraca empat lengan  √   
48. Jangka sorong  √   
49. Micrometer   √   
50. Stopwatch    √  
51. Rel presisi √   
52. Kinetik teori model   √   
53. Taker timer √   
54. Dasar statif  √   
55. Katrol persebit √   
56. Lensa f = 50 mm, bertangkai √   
57. Lensa f = 100 mm, bertangkai √   
58. Lensa f = 200 mm, bertangkai √   
59. Garpu tala  √   
60. Lensa setengah lingkaran  √   
61. Speaker  √   
62. Lensa bikonveks    √ 
63. Lensa bikonkav   √ 
64. Cermin kombinasi    √ 
65. Balok kaca √   
66. Neraca ohous   √   
67. Balok persegi panjang  √   
68. Balok bujur sangkar √   
69. Bejana luber    √ 
70. Neraca 2 lengan  √   
71. Lampu  √   
72. Selang plastik transparan  √   
73. Corong plastik 65 mm √   
74. Penjepit pendukung  √   
75. Penghubung selang  √   
76. Pelacak tekanan  √   
77. Kipas angin  √   
78. Labu Erlenmeyer  √   
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79. Pipa kaca √   
80. Bak plastic √   
81. Pipa baja √   
82. Pipa aluminium  √   
83. Pipa tembaga √   
84. Selang silicon √   
85. Pembakar spirtus √   
86. Infokus  √   
87. Meja praktikum  √   
88. Meja tempat alat peraga  √   
89. Meja guru  √   
90. Lemari alat dan bahan   √   
91. Buku panduan praktikum  √   
92. Jas laboratorium   √   
93. Meja ketua/penjaga lab √   
94. Papan tulis √   
95. Kursi  √   
96. Mikroskop cahaya  √  
97. Kmikroskop stereo  √  
98. Mikroskop cahaya monokuler  √  
99. Mikroskop cahaya binokuler  √  
100. Meja demonstrasi √   
101. Kotak P3K √   
102. Alat pemadam kebakaran   √   
103. Kipas angin  √   
104. Jadwal praktikum lab  √   
105. Meteran  √   
106. Benda tegar (alat peraga) √   
107. Micrometer scrup √   
108. Konstanta pegas (alat peraga) √   
109. Pegas  √   
110. Tekanan hidrostatik (alat peraga) √   
111. Hukum pascal (alat peraga) √   
112. Phukum bernouli (alat peraga) √   
113. Jangka sorong (alat peraga) √   
114. Dinamometer  √   
115. Bandul sederhana (alat peraga) √   
116. Gelas ukur  √   
117. Termometer  √   
118. Gelas baker  √   
119. Kotak potensiometer  √   
120. Katrol  √   
121. Multimeter  √   
122. Ampere meter √   
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123.  Transistor – NPN BC337 √   
124. Transformator √   
125. Kapasitor  √   
126. LDR √   
127. NTC Thermistor √   
128. Tempat sampah √   
129. Jam dinding √   
130. Photodiode  √   
131. Lampu cadangan  √   
132. Potensiometer  √   
133. Diode silicon √   
134.  Diode zener √   
135. Bidang miring   √ 
136. Pembakar spirtus √   
137. Kereta dinamika   √ 
138. Gelas tiga arah   √ 
Sumber: Laboratorium MAN 4 Aceh Besar  
 Dari keseluruhan 138 alat dan bahan fisika terdapat 126 alat yang bisa 
digunakan, 5 alat yang tidak dapat digunakan atau mengalami kerusakan dan 7 
alat dan bahan yang tidak tersedia di laboratorium. Alat dan bahan di laboratorium 
MAN 4 Aceh Besar sebagian besar sudah lengkap tetapi masih ada beberapa 
sarana pendukung yang belum tersedia seperti bak air (westafel). Dengan adanya 
alat dan bahan yang lengkap di laboratorium maka sangat menujang proses 
kegiatan praktikum menjadi lebih aktif. 
 Standardisasi daya dukung sarana dan prasana laboratorium fisika harus 
memiliki fasilitas yang lengkap agar proses pembelajaran di laboratorium dapat 
berjalan dengan lancar.  Laboratorium fisika seharusnya memiliki ruangan yang 
lengkap, ruangan laboratorium yang sesuai standar biasanya terdiri dari ruang 
praktikum, ruang persiapan, ruang guru dan ruang penyimpanan.
53
  Ruang 
praktikum merupakan bagian utama dari sebuah laboratorium fisika sekolah. 
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Ruang praktikum adalah ruang tempat berlangsungnya proses pembelajaran fisika, 
di dalam  ruang praktikum dapat berupa peraga atau demonstrasi, kegiatan 
praktikum perorangan atau kelompok dan penelitian. Proses belajaran di ruang 
praktikum menuntut tempat yang lebih luas dari pada proses pembelajaran 
klasikal di dalam kelas biasa, oleh karena itu luas ruang praktikum harus dapat 
memberikan keleluasaan bergerak pada siswa dan guru selama melakukan proses 
pembelajaran.  
 Agar kegiatan proses pembelajaran di ruang praktikum dapat berjalan 
dengan baik, maka ruangan praktikum hendaknya memiliki fasilitas utama 
diantaranya memiliki instalasi listrik yang memadai, fasilitas mebeler berupa meja 
dan kursi praktikum siswa, kursi dan meja demonstrasi untuk guru, loker 
penitipan tas buku siswa dan lemari penyimpanan alat-alat praktikum siswa. 
Selain itu ruang praktikum juga harus memiliki papan tulis dan layar untuk OHP 
dan LCD. Untuk menjaga kenyamanan, ruang praktikum juga hatus memiliki 
fasilitas berupa ventilasi udara yang cukup, pintu masuk dan pintu keluar yang 
berhubungan langsung dengan ruang persiapan dan ruang guru, kotak P3K dan 
fasilitas pemadam kebakaran.  
 Ruang persiapan yaitu ruang yang disediakan untuk melakukan perawatan 
dan persiapan alat-alat laboratorium. Ruang persiapan juga dapat digunakan 
sebagai ruang kerja laboran dalam melayani kegiatan laboratorium  kepada guru 
dan siswa. Ruang persiapan terdapat di dalam laboratorium diantara ruang 
praktikum dan ruang penyimpanan atau gudang. Selain itu di dalam ruang 
persiapan juga dilengkapi fasilitas mebeler dan instalasi listrik serta ventilasi 
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udara yang baik. Disisi lain ruang persiapan juga dapat digunakan untuk tempat 
pemeliharaan dan perawatan alat-alat laboratorium.  
 Ruang guru di laboratorium adalah tempat kerja bagi penanggung jawab 
laboratorium dan guru yang melaksanakan proses pembelajaran di laboratorium. 
Ruang penyimpanan dapat juga disebut sebagai gudang laboratorium, adalah 
ruang yang disediakan khusus untuk menyimpan alat-alat yang sedang tidak 
digunakan. Komponen instalasi listrik dan fasilitas mebeler juga harus memiliki 
kualitas yang baik agar praktikum di laboratorium berjalan dengan baik. Fasilitas 
mebeler laboratorium terdiri dari bermacam – macam meja, kursi, lemari, rak dan 
loker.  
 Standardisasi tata letak dan tata ruang di laboratorium juga perlu 
diperhatikan dalam menunjang standardisasi daya dukung prasarana laboratorium. 
Bangunan laboratorium tidak sama dengan bangunan kelas. Laboratorium 
Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam yang ideal terdiri dari 4x4=16 lokal 
laboratorium yang terdiri dari laboratorium matematika, laboratorium biologi, 
kimia dan fisika. Mengenai letak lokasi laboratorium dapat disesuaikan dengan 
kebutuhan sekolah, yang penting lokasi laboratorium Matematika dan Ilmu 
Pengetahuan Alam harus dapat berhubungan langsung dengan ruang kelas atau 
ruang pimpinan sekolah.  
 Di dalam panduan pelaksanaan Dana Alokasi Khusus Sekolah Menengah 
Atas menyatakan bahwa prasyarat dan utilitas ruangan laboratorium yaitu 
laboratorium dilengkapi dua pintu di depan dan belakang yang membuka keluar. 
Ruang praktikum bukaan ventilasi cahaya minimal 9.6 m
2
 dan bukaan ventilasi 
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udara minimal 4.8 m
2
. Jadi prasyarat dan utilitas ruang perlu diperhatikan untuk 
kenyamanan dan keberhasilan dalam kegiatan pembelajaran di laboratorium. 
 Laboratorium sekolah khususnya fisika seharusnya memiliki denah dan 
desain yang baik. Menurut buku pedoman standardisasi bangunan dan perabot 
sekolah menengah atas, denah laboratorium fisika digambarkan seperti di bawah 
ini. 
 
Gambar 4.1 Denah Laboratorium Fisika 
 Berdasarkan hasil yang diperoleh dari observasi, wawancara dan 
dokumentasi ternyata keadaan laboratorium di MAN 4 Aceh Besar sangat jauh 
berbeda dengan teori-teori yang telah dipaparkan di atas. Terutama pada kondisi 
ruang laboratorium yang tidak memenuhi standar yang telah ditetapkan oleh 
pemerintah pada Permendiknas No. 24 tahun 2007. Laboratorium fisika di MAN 
4 Aceh Besar hanya memiliki satu ruang yaitu ruang praktikum. Sedangkan  ruang 
guru,  ruang persiapan dan ruang penyimpanan atau gudang tidak ada. Ukuran 
ruang laboratorium fisika di MAN 4 Aceh Besar sekitar 6x7 meter.  Laboratorium 
di MAN 4 Aceh Besar ini merupakan laboratorium terpadu sehingga laboratorium 
fisika, kimia dan biologi dijadikan  satu ruang. Laboratorium MAN 4 Aceh Besar 
juga hanya memiliki satu pintu masuk dan tidak ada pintu keluar. Hal ini 
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menyebabkan penggunaan laboratorium fisika tidak efektif karena keadaan 
ruangan yang sempit.  
 Fasilitas mebeler seperti meja persiapan, lemari penyimpanan alat, lemari 
penyimpanan bahan, loker, rak dan westafel (bak air) di laboratorium MAN 4 
Aceh Besar masih sangat kurang. Bahkan westafel (bak air), rak dan loker siswa 
tidak ada. Tentu hal ini sangat tidak baik karena dapat mengganggu kenyamanan 
dan menghambat proses pembelajaran pada saat melakukan praktikum sehingga 
hasilnya tidak optimal. Selain itu laboratorium juga tidak memiliki denah, 
sehingga jika digambarkan denah dari laboratorium MAN 4 Aceh Besar adalah 
seperti di bawah ini. 
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Gambar 4.2. Denah Laboratorium Fisika MAN 4 Aceh Besar 
 
 Dari gambar denah diatas dapat disimpulkan bahwa fasilitas daya dukung 
sarana dan prasarana laboratorium fisika di MAN 4 Aceh Besar belum memenuhi 
standardisasi yang telah ditetapkan oleh pemerintah.  Sehingga perlu ada 
pembenahan terhadap laboratorium agar proses pembelajaran dapat berjalan 
secara optimal. 
 
2. Standardisasi Kompetensi Pengelolaan Laboratorium Fisika Di  MAN 
4 Aceh Besar 
 Dari analisis data yang telah dilakukan berdasarkan hasil wawancara, 
observasi dan dokumentasi yang menyangkut kompetensi pengelolaan 
laboratorium fisika didapati bahwasanya pengelolaan laboratorium meliputi 
perencanaan dalam laboratorium, pengorganisasian dalam laboratorium, 
pelaksanaan dalam laboratorium serta pengawasan dan evaluasi dalam 
laboratorium.  
 Pengelolaan laboratorium di dasarkan terhadap beberapa hal pokok 
diantaranya yaitu, laboratorium harus dikelola dan dirancang untuk dapat 
menumbuhkan dan mengembangkan keterampilan para penggunanya dalam 
berbagai macam kegiatan praktik, melatih kemampuan menyusun dan 
menganalisis hasil pengamatan yang kemudian dilanjutkian untuk menafsirkan 
hasil pengamatan, melatih kemampuan mengkomunikasikan hasil kegiatan 
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praktik, melatih keterampilan membuat simpulan logis dan laboratorium harus 
dikelola dan dirancang secara fleksibel serta tidak menekan siapa saja yang 
terlibat di dalamnya.
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 Hasil wawancara, observasi dan dokumentasi mengenai pengelolaan 
laboratorium di MAN 4 Aceh Besar diperoleh data bahwasanya pengelolaan 
laboratorium di MAN 4 Aceh Besar sudah menunjukkan efisiensi kerja yang 
tinggi, baik dari kepala sekolah, kepala laboratorium dan guru bidang studi fisika 
dalam membangun laboratorium fisika. Kepala sekolah, kepala laboratorium dan 
para guru bidang studi fisika sangat bertanggung jawab dan bekerja sama serta 
memiliki dedikasi yang tinggi dalam memajukan laboratorium di sekolah.  
 Hal ini dapat dibuktikan dengan evaluasi kerja di laboratorium seperti 
mengadakan rapat pembenahan tentang kekurangan alat dan bahan. Jadi disini 
guru-guru mengumpulkan uang untuk membeli kekurangan alat dan bahan yang 
ada di laboratorium serta pembenahan tentang perubahan apa yang dilakukan 
dalam memajukan laboratorium untuk menunjang proses pembelajaran. Hanya 
saja laboratorium MAN 4 Aceh Besar tidak memiliki laboran sehingga guru 
merasa kualahan jika harus menyiapkan alat dan bahan sebelum praktikum. 
 Perencanaan dalam laboratorium pertama sekali yaitu, merencanakan 
kegiatan dan pengembangan laboratorium sekolah/madrasah serta membagi tugas 
teknisi dan laboran. Hal ini tercantum dalam Permendiknas No. 26 tahun 2008 
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tentang standar tenaga laboratorium sekolah/madrasah.
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 Perencanaan 
laboratorium yang kedua berupa pengadaan perpustakaan mini, sedangkan 
perencanaan kegiatan laboratorium yaitu: 1) penyusunan program tahunan 
meliputi pengelolaan anggaran, pengelolaan  penyusunan peralatan dan bahan dan 
pengelolaan SDM. 2) Penyusunan peralatan dan bahan. 3) Penyusunan SOP.  
 Hasil dari wawancara dan observasi di dapati bahwasanya perencanaan 
dalam laboratorium belum sesuai dengan standar yang telah di tetapkan oleh 
pemerintah. Hal ini dapat dibuktikan dengan keadaan ruangan yang jauh dari kata 
standar. Selain itu tidak adanya perpustakaan mini yang disediakan 
dilaboratorium, tidak tersedia anggaran khusus untuk pemeliharaan laboratorium 
sehingga jika ada alat dan bahan yang mengalami kerusakan akan memakan 
waktu yang lama untuk memperbaikinya dan hal ini akan mengganggu kegiatan 
praktikum. Selain itu tidak adanya penyusunan program tahunan oleh teknisi 
laboratorium sebagai bahan evaluasi untuk menyusun program-program terbaru 
dalam membangun laboratorium. 
 Pelaksanaan merupakan satu fungsi pengelolaan selain perencanaan, 
pengorganisasian serta pengawasan dan evaluasi. Tahap pelaksanaan kegiatan 
laboratorium terdapat beberapa hal yang perlu dikondisikan agar kegiatan 
laboratorium yang telah direncanakan dapat berjalan secara baik.
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  Pelaksanaan 
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dalam laboratorium meliputi penataan tempat dan bahan praktikum, penataan 
administrasi peralatan, tata tertib laboratorium, keamanan dan keselamatan kerja 
di laboratorium.  
 Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang telah dilakukan, diperoleh 
bahwasanya pelaksanaan laboratorium di MAN 4 Aceh Besar sudah berjalan 
dengan baik. Penataan tempat dan bahan praktikum disimpan dengan rapi di 
lemari penyimpanan alat serta dikelompokkan sesuai dengan jenis praktikumnya, 
dengan demikian kegiatan praktikum berjalan dengan lancar. Siswa-siswi dan 
laboran juga menaati tata tertib yang telah diterapkan seperti misalnya larangan 
makan dan minum di laboratorium. Sehingga pelaksanaan dalam laboratorium 
dapat dikategorikan baik. 
 Menurut Didin Kurniadin menyatakan bahwa pengorganisasian merupakan 
proses pembentukan wadah/sistem dan penyusunan anggota dalam bentuk struktur 
organisasi untuk mencapai tujuan organisasi. Pengorganisasian dalam 
laboratorium di MAN 4 Aceh Besar berjalan dengan baik. Laboratorium memiliki 
struktur organisasi dengan kepala sekolah sebagai penanggung jawab utama 
dalam hal administrasi maupun teknis. Pengorganisasian di MAN 4 Aceh Besar 
juga melakukan administrasi umum (seperti penyusunan jadwal kegiatan, 
pengarsipan, dan keuangan) dan administrasi khusus (seperti inventarisasi dan 
pengaturan penyimpanan alat, bahan dan perlengkapan), perawatan dan perbaikan 
peralatan, pelayanan kegiatan praktikum serta rencana pengadaan alat dan bahan. 
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Gambar 4.3. Struktur Organisasi Laboratorium MAN 4 Aceh Besar 
 
Kepala Madrasah 
Nuranifah, S.Ag 
Kepala Laboratorium IPA 
Dra. Syarifah Fauziah 
Koordinator Kimia  Koordinator Fisika Koordinator Biologi 
Zuhra, S.Pd Dra. Cut Nuriza Nurchaidi, S.Pd 
Guru  Guru  Guru  
Dra. Syarifah Fauziah  
Laboran 
Dra. Rosnilawati  Susanna, S.Pd  Zakiati,S. Ag  
Siswa  
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 Pengawasan dan evaluasi laboratorium perlu dilakukan agar kekurangan 
atau kegagalan yang sering terjadi dalam pelaksanaan program kerja laboratorium 
dapat di minimalisir, sehingga tidak terjadi penyimpangan-penyimpangan yang 
tidak diinginkan dalam usaha pencapaian tujuan.  
 Pengawasan dan evaluasi laboratorium di MAN 4 Aceh Besar sudah 
berjalan dengan baik. Pengawasan dan evaluasi dilakukan oleh kepala sekolah 
atau pengawas sekolah. Kegiatan praktikum di MAN 4 Aceh Besar sangat aktif 
sehingga pengawasan dan evaluasi juga berjalan dengan baik. Para teknisi 
laboratorium mengusahakan agar tidak terjadi kecelakaan pada saat melakukan 
praktikum, seperti kesalahan penggunaan alat dan bahan yang tidak ada arahan 
dari guru serta kerugian material dan finansial. Untuk meminimalisisr hal ini guru 
fisika dan kepala laboratorium memberikan pengarahan penuh kepada peserta 
didik sebelum melakukan praktikum dengan membina dan menjelaskan kepada 
peserta didik tentang pentingnya keamanan di laboratorium. 
  
3. Efektivitas Pemanfaatan Sarana Dan Prasarana Laboratorium Fisika 
Di MAN 4 Aceh Besar 
 Menurut kamus besar bahas Indonesia efektif adalah menghasilkan sesuatu 
dengan tepat dan sesuai. Efektivitas adalah ukuran seberapa jauh pencapaian 
tujuan yang sudah ditentukan. Dengan demikian efektivitas penggunaan 
laboratorium fisika disekolah diartikan sebagai suatu ukuran seberapa jauh 
penggunaan laboratorium dapat mencapai hasil pembelajaran materi fisika sesuai 
indicator atau tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan sebelumnya. 
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 Efektivitas pelaksanaan praktikum dipengaruhi oleh banyak faktor, 
diantaranya adalah pengelolaan laboratorium, fasilitas laboratorium, ketersediaan 
alat dan bahan serta sikap siswa terhadap kegiatan praktikum.
57
 Efektifitas 
praktikum dapat dilihat dari sikap siswa saat praktikum berlangsung hingga 
praktikum telah selesai. Alokasi waktu yang diberikan oleh guru juga 
memengaruhi efektifitas kegiatan praktikum di laboratorium.  
  Dari deskripsi data yang diperoleh dari hasil wawancara, observasi dan 
dokumentasi selama melakukan penelitian tentang efektivitas pemanfaatan sarana 
dan prasarana laboratorium fisika di MAN 4 Aceh Besar diperoleh hasil 
bahwasanya MAN 4 Aceh Besar memiliki kualitas yang kurang baik. Pengakuan 
dari siswa – siswi kelas X MIA mengatakan bahwa dalam satu semester mereka 
melakukan praktikum di laboratorium  6–7 kali. Sedangkan kelas XI MIA 
melakukan praktikum 1–2 kali dalam satu semester. Artinya efektifitas 
penggunaan ruang laboratorium di MAN 4 Aceh Besar ini tergolong sangat tidak 
baik. Walaupun demikiah hal ini menunjukkan bahwa MAN 4 Aceh Besar sudah 
menggunakan ruang laboratorium sebagai ruang praktikum sebagai tempat untuk 
melakukan pembelajaran. 
 Di sisi lain alokasi waktu yang diberikan dalam penjadwalan laboratorium 
setiap kelasnya juga mempengaruhi efektivitas penggunaan laboratorium. Karena 
kondisi dan keadaan laboratorium yang sempit maka tidak jarang siswa harus 
menunggu jadwal untuk masuk laboratorium. Alat dan bahan laboratorium kurang 
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efektif digunakan karena tidak adanya laboran dan jarang ada kegiatan 
pembersihan alat-alat laboratorium. Pernah dilakukan pemeliharaan alat dan 
bahan laboratorium tetapi dalam kategori jarang, maka alat dan bahan menjadi 
berdebu dan berkarat. Ada beberapa alat dan bahan laboratorium fisika jika tidak 
digunakan maka akan mengalami kerusakan sepeti komponen alat dan bahan 
praktikum bagian listrik. Oleh karena itu seharusnya pemanfaatan sarana 
prasarana laboratorium harus efektif digunakan dan dilakukan penjadwalan yang 
rutin untuk membersikan dan perawatan sarana prasara. 
 Pelaksanaan praktikum, tidak hanya dibebankan untuk guru, tetapi yang 
terpenting adalah siswanya. Bagaimana seorang siswa bersikap saat pelaksanaan 
praktikum berlangsung, sikap terhadap alat dan bahan yang tersedia dan sikap 
terhadap pengelolaan waktu yang disediakan. Dalam rangka mewujudkan 
efektivitas pelaksanaan praktikum, diperlukan beberapa tata tertib yang harus 
dijalankan oleh semua anggota yang melaksanakan praktikum termasuk guru. 
   Efektivitas pemanfaatan sarana dan prasarana laboratorium fisika MAN 4 
Aceh Besar sudah dalam kategori baik, tetapi masih banyak hal yang harus 
dipertimbangkan agar efektivitas pemanfaatan sarana dan prasarananya lebih 
maksimal. Efektivitas pelaksanaan praktikum selalu dibawah bimbingan guru 
bidang studi. Guru harus memiliki kemampuan dalam menggunakana alat dan 
bahan pada saat praktikum dan membimbing sikap siswa terhadap alat dan bahan 
yang tersedia. Jika alat dan bahan di laboratorium tidak lengkap maka guru bidang 
studi fisika seharusnya membuat alat peraga sendiri untuk mewakili materi yang 
akan di praktikumkan.  
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 Dengan seringnya pemanfaatan laboratorium maka guru bidang studi akan 
terlatih dan mahir dalam merangkai alat dan bahan di laboratorium.  Begitu juga 
dengan siswa, hal ini akan meningkatkan motifasi siswa dalam belajar dan 
menyukai pelajaran fisika. Materi pelajaran fisika tidak akan berhasil jika hanya 
teori saja yang dipelajari melainkan harus ada pendukung lain yaitu dengan 
praktikum di laboratorium. 
 Berdasarkan hal di atas dapat disimpulkan bahwa laboratorium yang efektiv 
adalah apabila penggunaannya dapat memfasilitasi kegiatan pembelajaran yang 
mendorong siswa untuk mencapai sikap ilmiah sesuai dengan tujuan 
pembelajaran. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan  
1. Standardisasi daya dukung sarana dan prasarana laboratorium fisika di 
MAN 4 Aceh Besar belum sesuia dengan standardisasi yang telah di 
tetapkan oleh Permendiknas No. 27 tahun 2007. Hal ini didasarkan karena 
masih kurangnya fasilitas laboratorium berupa alat dan bahan serta kondisi 
ruangan yang belum sesuai standar. Fasilitas laboratorium MAN 4 Aceh 
Besar sebelumnya adalah bantuan dari BRR dan sudah tua usianya, 
sehingga beberapa fasilitas laboratorium seperti alat dan bahan banyak 
mengalami kerusakan dan ada yang tidak bisa digunakan. Hal ini 
disebabkan karena kurangnya pemeliharaan dan perawatan fasilitas 
laboratorium.  
2. Standardisasi kompetensi pengelolaan laboratorium fisika di MAN 4 Aceh 
Besar belum sesuai dengan kebijakan yang telah ditetapkan oleh Peraturan 
Menteri Pendidikan Nasional RI No. 26 tahun 2008. Aktifitas pengelolaan 
laboratorium berupa perencanaan, pelaksanaan, pengorganisasian serta 
pengawasan dan evaluasi masih belum lengkap dan belum sesuai. 
Beberapa hal yang menyebabkan lemahnya pengelolaan laboratorium di 
MAN 4 Aceh Besar adalah tidak adanya laboran di laboratorium, masalah 
anggaran pendanaan laboratorium untuk mencukupi fasilitas laboratorium 
berupa alat dan bahan serta anggaran untuk pemeliharaan laboratorium.  
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3. Efektivitas pemanfaatan sarana dan prasarana laboratorium fisika di MAN 
4 Aceh Besar secara umum kurang baik. Kegiatan praktikum di 
laboratorium kelas X MIA dilakukan dalam satu semester mencapai 6-7 
kali sedangkan di kelas XI MIA efektifitas pemanfaatan sarana dan 
prasarana di laboratorium masih sangat kurang hanya mencapai 1 sampai 2 
kali praktikum dalam satu semester, berdasarkan pengakuan dari hasil 
wawancara siswa. Oleh karena itu dengan seringnya melakukan praktikum 
di laboratorium maka akan meningkatkan keahlian/skill khususnya untuk 
guru bidang studi fisika dan dapat meningkatkan motivasi belajar siswa 
dalam materi pembelajaran fisika.  
 
B. Saran  
1. Standardisasi daya dukung sarana dan prasarana laboratorium MAN 4 
Aceh Besar agar dapat ditingkatkan. Fasilitas berupa alat dan bahan yang 
rusak sudah bisa diganti dan perbaiki. Selanjutnya keadaan ruangan 
laboratorium pun turut dibenahi agar lebih layak dan tidak sempit dan 
alangkah baiknya jika setiap ruangan laboratorium IPA yaitu fisika, 
biologi dan kimia dapat dipisah dan memiliki laboratorium masing-masing 
agar kegiatan praktikum setiap materi pelajaran dapat berjalan dengan 
lebih baik. 
2. Standardisasi kompetensi pengelolaan laboratorium fisika MAN 4 Aceh 
Besar supaya dapat dibenahi lagi. Pihak sekolah seharusnya mengajukan 
proposal kepada pemerintah dalam memenuhi anggaran untuk 
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pemeliharaan laboratorium. Dalam menunjang tercapainya pengelolaan 
yang baik, laboratorium harus memiliki laboran yang handal agar kegiatan 
praktikum dapat berjalan secara optimal. Selain itu para teknisi 
laboratorium juga harus rutin mengadakan rapat evaluasi untuk 
pembenahan laboratorium agar lebih baik lagi kedepannya. 
3. Efektivitas pemafaatan sarana dan prasarana laboratorium fisika MAN 4 
Aceh Besar agar dapat ditingkatkan lagi. Frekuensi kegiatan praktikum 
yang rutin akan meningkatkan skill guru dan siswa. Guru juga dituntut 
untuk selalu kreatif dalam memberikan pembelajaran di laboratorium. Jika 
ada alat yang rusak maka guru harus membuat alat peraga sendiri sehingga 
proses pembelajaran terus berjalan sebagaimana mestinya. 
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Lampiran 5 
KISI – KISI IPD (Instrument Penelitian Dasar) 
 
No Fokus kajian Kriteria Indikator Pertanyaan 
1.  Standardisasi 
daya dukung 
laboratorium 
fisika di MAN 4 
Aceh Besar 
1. Ruangan khusus  
2. Peralatan-peralatan 
khusus 
3. Ruangan dengan 
fungsi berbeda-
beda 
4. Adanya fasilitas 
mebeler, berupa 
bangku, meja, 
lemari dan 
sebagainya. 
5. Sesuai dengan tata 
1. 1 Tersedia ruangan khusus  
sebagai ruang 
laboratorium 
2.1 Tersedia peralatan-
peralatan khusus. 
3.1 Tersedia ruangan yang 
memiliki fungsi berbeda-
beda 
3.2 Tersedia instalasi listrik  
3.3 Tersedianya bak untuk 
sistem perairan di 
laboratorium 
1.1 Apakah laboratorium di sekolah ini tersedia ruangan 
khusus? 
2.1 Apakah tersedia peralatan-peralatan khusus di 
laboratorium? 
3.1 Apakah penggunaan ruangan di laboratorium memiliki 
fungsi yang berbeda-beda?  
3.2 Bagaimana dengan kelengkapan instalasi listrik di 
laboratorium? 
3.3 Bagaimana dengan penyediaan bak air di 
laboratorium? 
4.1 Bagaimana dengan kelengkapan fasilitas mebeler 
seperti meja, bangku, lemari penyimpanan alat dan 
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letak atau layout 
bangunan 
laboratorium 
6. Penggunaan tata 
ruang laboratorium. 
7. Dilengkapi desain 
dan kelengkapan 
ruang 
8. Adanya denah 
laboratorium fisika 
4.1 Tersedia berbagai 
fasilitas mebeler, seperti 
meja, kursi, lemari 
penyimpanan alat dan 
sebagainya. 
5.1 Penyesuian tata letak atau 
layout bangunan 
laboratorium. 
6.1 Penyesuain tata ruang 
laboratorium. 
6.2 Memiliki desain ruangan 
laboratorium  
7.1 Memiliki kelengkapan 
ruang yang memadai. 
8.1 Memiliki denah 
laboratorium 
lain-lain? 
5.1 Apakah bangunan laboratorium di sekolah ini sesuai 
dengan standardisasi tata letak atau layout bangunan 
labortaorium? 
6.1 Apakah tata letak ruangan sudah sesuai dengan 
standardisasi? 
6.2 Apakah laboratorium ini memiliki desain ruangan 
laboratorium? 
7.1 Apakah laboratorium sekolah ini memiliki kelengkapan 
ruang yang memadai? 
8.1 Apakah laboratorium memiliki denah laboratorium? 
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Jumlah Soal 11 
2. Standardisasi 
kompetensi 
pengelolaan 
laboratorium 
fisika di MAN 4 
Aceh Besar  
1. Adanya pengelolaan 
dan rancangan untuk 
mengembangkan 
keterampilan 
kegiatan praktikum 
2. Adanya pengelolaan 
dan rancangan untuk 
menyusun dan 
menganalisis hasil 
pengamatan 
praktikum. 
3. Keadaan ruang 
laboratorium harus 
sesuai dengan standar 
yang telah ditetapkan 
1.1 Tersedia pengelolaan dan 
rancangan untuk 
mengembangkan 
keterampilan kegiatan 
praktikum.  
2.1 Tersedia pengelolaan dan 
rancangan untuk 
menyusun dan 
menganalisis hasil 
pengamatan praktikum. 
3.1 Tersedia ruang 
laboratorium harus sesuai 
dengan standar yang telah 
ditetapkan oleh 
pemerintahan. 
1.1 Bagaimana pengelolaan dan rancangan untuk 
mengembangkan keterampilan kegiatan praktikum? 
1.2 Bagaimana pengelolaan dan rancangan untuk menyusun 
dan menganalisis hasil pengamatan praktikum? 
3.1 Apakah ruang laboratorium di sekolah ini telah sesuai 
dengan standar yang telah ditetapkan oleh 
pemerintahan? 
4.1 Apakah laboratorium menyediakan perpustakaan mini? 
5.1 Bagaimana pengelolaan anggaran di laboratorium?  
6.1 Bagaimana pengelolaan kegiatan laboratorium di 
sekolah? 
7.1 Bagaimana penyusunan peralatan dan bahan 
laboratorium? 
8.1 Apakah laboratorium di sekolah memiliki SOP 
(penggunaan peralatan dan bahan)? 
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oleh pemerintah. 
4. Adanya pengadaan 
perpustakaan mini di 
laboratorium. 
5. Adanya pengelolaan 
anggaran  
6. Adanya pengelolaan 
kegiatan 
laboratorium 
7. Adanya penyusunan 
peralatan dan bahan 
laboratorium 
8. Adanya penyusunan 
SOP (pengguna 
peralatan dan bahan) 
9. Adanya penataan 
4.1 Tersedia pengadaan 
perpustakaan mini di 
laboratorium. 
5.1 Tersedia pengelolaan 
anggaran  
6.1 Tersedia pengelolaan 
kegiatan laboratorium. 
7.1 Tersedia penyusunan 
peralatan dan bahan 
laboratorium. 
8.1 Tersedia penyusunan SOP 
(penggunaan peralatan 
dan bahan) 
9.1 Tersedia penataan tempat 
dan bahan praktikum.  
10.1 Tersedia tata tertib 
9.1 Bagaimana penataan tempat dan bahan praktikum di 
laboratorium? 
9.2 Bagaimana penataan administrasi peralatan 
laboratorium di sekolah? 
10.1  Apakah laboratorium di sekolah memiliki tata tertib 
laboratorium? 
10.2  Bagaimana dengan keamanan dan keselamatan kerja 
di laboratorium? 
10.3 Bagaimana masalah administrasi laboratorium (seperti 
penyusunan jadwal kegiatan, pengarsipan dan 
keuangan)? 
11.1 Bagaimana perawatan dan perbaikan peralatan di 
laboratorium? 
12.1 Bagaimana rencana pengadaan alat dan bahan di 
laboratorium? 
13.1 Bagaimana pengawasan dan evaluasi di laboratorium? 
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tempat dan bahan 
praktikum 
10. Adanya penataan 
administrasi 
peralatan 
11. adanya perawatan 
dan perbaikan 
peralatan. 
12. adanya rencana 
pengadaan alat dan 
bahan. 
13. adanya 
pengawasan dan 
evaluasi 
laboratorium. 
laboratorium  
10.2 Tersedia keamanan dan 
keselamatan kerja 
laboratorium. 
10.3 Tersedia administrasi 
laboratorium (seperti 
penyusunan jadwal 
kegiatan, pengarsipan 
dan keuangan) 
11.1 Tersedia perawatan dan 
perbaikan peralatan. 
12.1  Tersedia rencana 
pengadaan alat dan 
bahan. 
13.1 Tersedia pengawasan 
dan evaluasi 
13.2 Apakah pemilihan sarana laboratorium fisika sudah 
memenuhi SNI, melihat kualitas dan harganya serta 
sesuai dengan kebutuhan? 
13.3 Apakah ada pembuatan struktur organisasi 
laboratorium melibatkan kepala sekolah, teknisi 
laboratorium dan guru di laboratorium sekolah? 
13.4 Apakah laboratorium fisika menyediakan buku 
inventaris, buku peminjaman alat dan bahan praktikum, 
buku kecelakaan yang pernah terjadi, buku absensi 
siswa, guru dan petugas laboratorium serta buku harian 
kegiatan laboratorium? 
13.5 Apakah penyimpanan alat di laboratorium disimpan 
berdasarkan kelompok-kelompok percobaan? 
13.6 Bagaimana pemeliharaan alat-alat laboratorium, 
apakah di cek dan dibersihkan secara terjadwal? 
13.7 Apakah pihak sekolah pernah membuat laporan 
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laboratorium. 
13.2 Sarana laboratorium 
yang sesuai dengan SNI 
13.3 Tersedia struktur 
organisasi laboratorium 
13.4 Tersedia buku 
inventarisasi 
laboratorium 
13.5 Alat dan bahan 
disimpan sesuai 
kelompok percobaan 
13.6 Pengadaan perawatan 
alat dan bahan 
13.7 Pengadaan laporan 
kerusakan alat dan bahan 
13.8 Menjalankan peraturan  
kerusakan peralatan laboratorium dan mengusulkan 
program perbaikannya? 
13.8 Bagaimana ketaatan pengguna laboratorium terhadap 
persyaratan yang berlaku? 
13.9 Apakah pihak sekolah melakukan pembuatan laporan 
semester dan tahunan guna kebutuhan penggunaan 
peralatan dan bahan praktik? 
13.10 Menurut bapak/ibu upaya apa yang harus dilakukan 
untuk memajukan penggunaan laboratorium di 
MAN 4 Aceh Besar? 
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13.9 Pengadaan laporan 
semester dan tahunan 
laboratorium 
13.10 Saran kemajuan 
laboratorium 
Jumlah Soal 25 
3. Efektivitas 
pemanfaatan 
sarana prasarana 
laboratorium 
fisika di MAN 4 
Aceh Besar 
1. Sarana dan 
prasarana yang 
memenuhi standar 
2. Proses pembelajaran 
yang baik 
3. Pengelolaan 
laboratorium yang 
baik 
4. Fasilitas 
laboratorium yang 
1. 1 Pemanfaatan laboratorium 
1.2 Tersedia sarana dan 
prasarana yang memenuhi 
standar 
2.1 Terlaksana proses 
pembelajaran yang baik 
3.1 Adanya pengenalan alat 
dan bahan   laboratorium 
yang baik. 
4.1 Tersedia fasilitas 
1.1 Bagaimana pemanfaatan laboratorium fisika dalam 
menunjang proses pembelajaran? 
1.2 Apakah sarana dan prasarana yang dimiliki 
laboratorium fisika sudah memenuhi standar minimal 
yang telah ditetapkan oleh pemerintah? 
2.1 Bagaimana pelaksanaan praktikum fisika di sekolah? 
3.1 Adakah pengenalan alat dan bahan fisika di 
labortorium? 
4.1 Apakah peserta didik dibekali pengetahuan tentang 
penggunaan alat-alat laboratorium fisika? 
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memadai 
5. Sikap siswa 
terhadap pelaksaan 
praktikum 
6. Saran kemajuan 
laboratorium 
 
laboratorium yang 
memadai. 
4.2 Pengadaan jadwal 
praktikum. 
4.3 Penyelesaian terhadap 
penggunaan laboratorium 
4.4 Praktikum di luar sekolah 
4.5 Kesesuain materi yang di 
praktikumkan. 
4.6 Kelengkapan alat 
4.7 Kesesuaian materi 
dengan percobaan 
4.8 Evaluasi kegiatan 
praktikum. 
4.9 Efektivitas pemanfaatan 
laboratorium. 
4.2 Apakah di laboratorium mempunyai jadwal praktikum 
setiap kelasnya? 
4.3 Apa kendala yang dihadapi guru terhadap penggunaan 
laboratorium fisika ? 
4.4 Apakah terdapat kegiatan praktikum di luar sekolah? 
4.5 Materi pelajaran fisika apa saja yang pernah di 
praktikumkan? 
4.6 Bagaimana kelengkapan alat-alat yang ada di 
laboratorium? 
4.7 Bagaimana kesesuaian materi dengan alat yang tersedia 
di laboratorium? 
4.8 Apakah penggunaan laboratorium di sekolah sudah 
maksimal dan menunjang pembelajaran fisika di 
sekolah? 
4.9 Menurut bapak/ibu bagaimana pemanfaatan 
laboratorium yang efektif dalam pembelajaran? 
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4.10 Frekuensi pemanfaan 
laboratorium yang baik 
5.1 Antusiasme siswa  
6.1 Saran kemajuan  
laboratorium. 
4.10 Bagaimana frekuensi pemanfaatan laboratorium dalam 
pembelajaran, khususnya pelajaran fisika? 
5.1 Bagaimana antusiasme peserta didik terhadap 
pembelajaran fisika dengan memanfaatkan 
laboratorium? 
6.1  Menurut bapak/ibu upaya apa yang bisa dilakukan 
untuk memajukan penggunaan laboratorium di MAN 4 
Aceh Besar? 
Jumlah Soal 16 
Total jumlah soal  52 
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Lampiran 6 
Kisi – Kisi IPD (Instrumen Penelitian Dasar) 
untuk Siswa 
 
1. Berapa kali ananda melakukan praktikum di laboratorium dalam satu semester? 
2. Bagaimana pendapat ananda tentang laboratorium fisika di MAN 4 Aceh Besar? 
3. Menurut ananda, apakah pemberian bahan yang akan di ajarkan pada saat memasuki ruang laboratorium sudah sesuai? 
4. Menurut ananda, apa saja kendala yang ananda hadapi ketika melakukan praktikum? 
5. Pada saat ananda melakukan proses praktikum apakah guru mengarahkan terebih dahulu? 
6. Menurut ananda, apakah pernah melaksanakan kegiatan masuk laboratorium tetapi tidak sesuai dengan bahan ajar atau silabus mata pelajaran 
fisika? 
7. Menurut ananda, apakah dengan adanya laboratorium fisika dapat meningkatkan minat belajar siswa pada mata pelajaran fisika? 
8. Bagaimana pendapat ananda terhadap kinerja guru fisika dalam mengaktualisasi laboratorium di sekolah ini? 
9. Menurut ananda apa upaya yang harus dilakukan untuk memajukan laboratorium di MAN 4 Aceh Besar ini? 
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Lampiran 7 
DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA UNTUK GURU FISIKA 
Identitas Responden 
Nama   :  
Sekolah  :  
 
 Daftar pertanyaan wawancara ini berfungsi untuk menjawab rumusan 
masalah pada penelitian yang berjudul “Analisis Standardisasi Laboratorium 
Dalam Proses Pembelajaran Fisika (Studi Kasus di MAN 4 Aceh Besar) 
Berikut daftar pertanyaan wawancara untuk menjawab rumusan masalah: 
Bagaimana standardisasi daya dukung sarana dan prasarana laboratorium fisika di 
MAN 4 Aceh Besar? dan Bagaimana efektivitas pemanfaatan sarana dan 
prasarana laboratorium fisika di MAN 4 Aceh Besar 
 
1. Apakah laboratorium di sekolah ini tersedia ruangan khusus? 
2. Apakah tersedia peralatan-peralatan khusus di laboratorium? 
3. Apakah penggunaan ruangan di laboratorium memiliki fungsi yang berbeda-
beda?  
4. Bagaimana dengan kelengkapan instalasi listrik di laboratorium? 
5. Bagaimana dengan penyediaan bak air di laboratorium? 
6. Bagaimana dengan kelengkapan fasilitas mebeler seperti meja, bangku, lemari 
penyimpanan alat dan lain-lain? 
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7. Apakah bangunan laboratorium di sekolah ini sesuai dengan standardisasi tata 
letak atau layout bangunan labortaorium? 
8. Apakah tata letak ruangan sudah sesuai dengan standardisasi? 
9. Apakah laboratorium ini memiliki desain ruangan laboratorium? 
10. Apakah laboratorium sekolah ini memiliki kelengkapan ruang yang memadai? 
11. Apakah laboratorium memiliki denah laboratorium? 
12. Bagaimana pemanfaatan labortaorium fisika dalam menunjang proses 
pembelajaran? 
13. Apakah sarana dan prasarana yang dimiliki laboratorium fisika sudah 
memenuhi standar minimal yang telah ditetapkan oleh pemerintah? 
14. Bagaimana pelaksanaan praktikum fisika di sekolah? 
15. Adakah pengenalan alat dan bahan fisika di labortorium? 
16. Apakah peserta didik dibekali pengetahuan tentang penggunaan alat-alat 
laboratorium fisika? 
17. Apakah di laboratorium mempunyai jadwal praktikum setiap kelasnya? 
18. Apa kendala yang dihadapi guru terhadap penggunaan laboratorium fisika ? 
19. Apakah terdapat kegiatan praktikum di luar sekolah? 
20. Materi pelajaran fisika apa saja yang pernah di praktikumkan? 
21. Bagaimana kelengkapan alat-alat yang ada di laboratorium? 
22. Bagaimana kesesuaian materi dengan alat yang tersedia di laboratorium? 
23. Apakah penggunaan laboratorium di sekolah sudah maksimal dan menunjang 
pembelajaran fisika di sekolah? 
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24. Menurut bapak/ibu bagaimana pemanfaatan laboratorium yang efektif dalam 
pembelajaran? 
25. Bagaimana frekuensi pemanfaatan laboratorium dalam pembelajaran, 
khususnya pelajaran fisika? 
26. Bagaimana antusiasme peserta didik terhadap pembelajaran fisika dengan 
memanfaatkan laboratorium? 
27. Menurut bapak/ibu upaya apa yang harus dilakukan untuk memajukan 
penggunaan laboratorium di MAN 4 Aceh Besar? 
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Lampiran 8 
DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA UNTUK KEPALA 
LABORATORIUM FISIKA 
Identitas Responden 
Nama   :  
Sekolah  :  
 
 Daftar pertanyaan wawancara ini berfungsi untuk menjawab rumusan 
masalah pada penelitian yang berjudul “Analisis Standardisasi Laboratorium 
Dalam Proses Pembelajaran Fisika (Studi Kasus di MAN 4 Aceh Besar) 
Berikut daftar pertanyaan wawancara untuk menjawab rumusan masalah: 
Bagaimana standardisasi kompetensi pengelolaan laboratorium fisika di MAN 4 
Aceh Besar? 
 
1. Bagaimana pengelolaan dan rancangan untuk mengembangkan keterampilan 
kegiatan praktikum? 
2. Bagaimana pengelolaan dan rancangan untuk menyusun dan menganalisis hasil 
pengamatan praktikum? 
3. Apakah ruang laboratorium di sekolah ini telah sesuai dengan standar yang telah 
ditetapkan oleh pemerintahan? 
4. Apakah laboratorium menyediakan perpustakaan mini? 
5. Bagaimana pengelolaan anggaran di laboratorium?  
6. Bagaimana pengelolaan kegiatan laboratorium di sekolah? 
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7. Bagaimana penyusunan peralatan dan bahan laboratorium? 
8. Apakah laboratorium di sekolah memiliki SOP (penggunaan peralatan dan 
bahan)? 
9. Bagaimana penataan tempat dan bahan praktikum di laboratorium? 
10. Bagaimana penataan administrasi peralatan laboratorium di sekolah? 
11. Apakah laboratorium di sekolah memiliki tata tertib laboratorium? 
12. Bagaimana dengan keamanan dan keselamatan kerja di laboratorium? 
13. Bagaimana masalah administrasi laboratorium (seperti penyusunan jadwal 
kegiatan, pengarsipan dan keuangan)? 
14. Bagaimana perawatan dan perbaikan peralatan di laboratorium? 
15. Bagaimana rencana pengadaan alat dan bahan di laboratorium? 
16. Bagaimana pengawasan dan evaluasi di laboratorium? 
17. Apakah pemilihan sarana laboratorium fisika sudah memenuhi SNI, melihat 
kualitas dan harganya serta sesuai dengan kebutuhan? 
18. Apakah ada pembuatan struktur organisasi laboratorium melibatkan kepala 
sekolah, teknisi laboratorium dan guru di laboratorium sekolah? 
19. Apakah laboratorium fisika menyediakan buku inventaris, buku peminjaman 
alat dan bahan praktikum, buku kecelakaan yang pernah terjadi, buku absensi 
siswa, guru dan petugas laboratorium serta buku harian kegiatan laboratorium? 
20. Apakah penyimpanan alat di laboratorium disimpan berdasarkan kelompok-
kelompok percobaan? 
21. Bagaimana pemeliharaan alat-alat laboratorium, apakah di cek dan dibersihkan 
secara terjadwal? 
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22. Apakah pihak sekolah pernah membuat laporan kerusakan peralatan 
laboratorium dan mengusulkan program perbaikannya? 
23. Bagaimana ketaatan pengguna laboratorium terhadap persyaratan yang 
berlaku? 
24. Apakah pihak sekolah melakukan pembuatan laporan semester dan tahunan 
guna kebutuhan penggunaan peralatan dan bahan praktik? 
25. Menurut bapak/ibu upaya apa yang harus dilakukan untuk memajukan 
penggunaan laboratorium di MAN 4 Aceh Besar? 
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Lampiran 9 
DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA UNTUK SISWA 
Identitas Responden 
Nama   :  
Kelas   : 
Sekolah  : 
 
1. Berapa kali peserta didik melakukan praktikum di laboratorium dalam satu 
semester? 
2. Bagaimana pendapat peserta didik tentang laboratorium fisika di MAN 4 T 
Aceh Besar? 
3. Menurut peserta didik, apakah pemberian bahan yang akan di ajarkan pada saat 
memasuki ruang laboratorium sudah sesuai? 
4. Menurut peserta didik, apa saja kendala yang ananda hadapi ketika melakukan 
praktikum? 
5. Pada saat peserta didik melakukan proses praktikum apakah guru mengarahkan 
terebih dahulu? 
6. Menurut peserta didik, apakah pernah melaksanakan kegiatan masuk 
laboratorium tetapi tidak sesuai dengan bahan ajar atau silabus mata pelajaran 
fisika? 
7. Menurut peserta didik, apakah dengan adanya laboratorium fisika dapat 
meningkatkan minat belajar siswa pada mata pelajaran fisika? 
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8. Bagaimana pendapat peserta didik terhadap kinerja guru fisika dalam 
mengaktualisasi laboratorium di sekolah ini? 
9. Menurut peserta didik apa upaya yang harus dilakukan untuk memajukan 
laboratorium di MAN 4 Aceh Besar ini? 
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Lampiran 10 
PEDOMAN OBSERVASI 
 
 
Hari/Tanggal  : 
Sekolah  : 
No
. 
Aspek yang di observasi 
Kategori 
Keterangan Sangat 
baik 
Baik 
Kurang 
baik 
1. Penggunaan laboratorium 
fisika dalam lingkup 
kegiatan praktikum 
    
2. Penggunaan alat dan bahan 
digunakan sesuai porsi dan 
dioptimalkan 
    
3. Penjadwalan laboratorium 
digunakan sebagai kegiatan 
praktikum 
    
4. Tersedia SOP     
5. Ukuran bangunan 
laboratorium 
    
7. Ruang laboratorium      
8. Penyediaan alat peraga      
9. Penyediaan alat dan bahan     
10. Penyediaan jas 
laboratorium 
    
11. Penyediaan penyimpanan 
alat dan bahan praktikum  
    
12. Ketersediaan ruangan 
khusus di laboratorium 
    
13. Laboratorium mempunyai 
jadwal praktikum setiap 
kelas 
    
 
 
Banda Aceh,                         2019 
 
Observer 
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Lampiran 11 
HASIL WAWANCARA 
Tabel 1.1 Hasil Wawancara dengan Kepala Laboratorium Fisika  
No. Pertanyaan Hasil wawancara Responden 
1. Bagaimana 
pengelolaan dan 
rancangan untuk 
mengembangkan 
keterampilan 
kegiatan 
praktikum? 
Jadi, pengelolaan dan rancangan 
untuk mengembangkan 
peterampilan kegiatan praktikum 
adalah “para guru setiap masuk 
mereka menyiapkan sendiri 
preparatnya, kegiatan 
praktikumnya, sampai kegiatan 
akhir, jadi semua itu dilakukan oleh 
guru bidang studi”. 
Dra. Syarifah 
Fauziah 
2. Bagaimana 
pengelolaan dan 
rancangan untuk 
menyusun dan 
menganalisis hasil 
pengamatan 
praktikum? 
Pengelolaan dan rancangan untuk 
menyusun dan menganalisis hasil 
pengamatan praktikum  yaitu 
“dengan memberikan LKPD, jadi 
siswa melakukan tugas sesuai 
dengan LKPD yang telah diberikan 
oleh guru yang dibuat secara 
perkelompok karena keterbatasan 
ruang. Kadang pun setiap kelas kan 
ada 36 siswa jadi setiap kelompok 
itu rame malah kadang-kadang bisa 
jadi gagal praktikumnya karena 
begitu rame karena ruangannya 
tidak sesuai dengan yang 
diharapkan”. 
3.  Apakah ruang 
laboratorium di 
sekolah ini telah 
sesuai dengan 
standar yang telah 
ditetapkan oleh 
pemerintahan? 
Belum, karena ruangannya kecil 
lalu tidak adanya westafel air. Kalau 
laboratorium kimia malah kami 
tidak punya lemari asam, lemari 
tempat penyimpanan alat kimia 
tidak ada jadi jauh sekali dibawah 
standar. Jadi perlu diketahui bahwa 
MAN 4 Aceh besar adalah sekolah 
yang terpadu mulai dari TK, MIN, 
MTsN dan MAN jadi konsep 
terpadu laboratoriumnya ada di 
MTsN yang sesuia dengan standar 
pemeritah jadi karena siswa-
siswinya rame MTsN 700 siswa dan 
di MAN 600 siswa  jadi jika 
dialihkan kesana maka nanti jadwal 
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laboratoriumnya akan bentrok susah 
mengatur jadwal, jadi diambil lah 
inisiatif untuk membuat 
laboratorium mandiri di MAN ini 
jadi tidak terganggu dengan MTsN.  
4. Apakah 
laboratorium 
menyediakan 
perpustakaan 
mini? 
Tidak ada, yang ada hanya buku 
petunjuk yang ada di lemari berupa 
modul. 
5. Bagaimana 
pengelolaan 
anggaran di 
laboratorium?  
Tidak ada anggaran, jadi apabila 
ada alat yang rusak diminta usulan 
alat ke BRR. Sebahagian besar alat 
di laboratorium ini bantuan dari 
BRR jaman dulu, sebelum ada 
bantuan dari BRR sudah ada alat-
alat kimia tetapi sudah kadaluarsa. 
Anggarannya ada dikasih tetapi 
terbatas, 2 tahun yang lalu sudah 
digunakan untuk membeli baju lab. 
6. Bagaimana 
pengelolaan 
kegiatan 
laboratorium di 
sekolah? 
Ada jadwal dan masuk laboratorium 
sesuai dengan roster.  
7. Bagaimana 
penyusunan 
peralatan dan 
bahan 
laboratorium? 
Penyusunan alat dan bahan di 
simpan di lemari penyimpanan alat. 
8. Apakah 
laboratorium di 
sekolah memiliki 
SOP (penggunaan 
peralatan dan 
bahan)? 
Iya, ada 
9. Bagaimana 
penataan tempat 
dan bahan 
praktikum di 
laboratorium? 
Penataan tempat sudah sesuai 
letaknya, seperti alat dan bahan 
disimpan di lemari penyimpanan 
alat. 
10. Bagaimana 
penataan 
administrasi 
peralatan 
laboratorium di 
Kita punya buku kunjungan, buku 
inventaris itu semua ada. 
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sekolah? 
11. Apakah 
laboratorium di 
sekolah memiliki 
tata tertib 
laboratorium? 
Iya, ada 
12. Bagaimana 
dengan keamanan 
dan keselamatan 
kerja di 
laboratorium? 
Sesuai dengan petunjuk  yang ada di 
tata tertib laboratorium. 
13. Bagaimana 
masalah 
administrasi 
laboratorium 
(seperti 
penyusunan 
jadwal kegiatan, 
pengarsipan dan 
keuangan)? 
Setiap pengeluaran ada arsip 
anggarannya 
14. Bagaimana 
perawatan dan 
perbaikan 
peralatan di 
laboratorium? 
Selalu dirawat, tetapi ada alat yang 
rusak yaitu mikroskop jadi sudah 
ada kerja sama dengan staf 
laboratorium UIN mungkin minggu 
depan akan diperbaiki. 
15. Bagaimana 
rencana 
pengadaan alat 
dan bahan di 
laboratorium? 
Pengadaan alat, jika ada yang 
dibutuhkan maka pihak sekolah 
akan membeli.   
16. Bagaimana 
pengawasan dan 
evaluasi di 
laboratorium? 
Pengawasan evaluasi di 
laboratorium diserahkan kepada 
guru bidang studi. 
17.  Apakah pemilihan 
sarana 
laboratorium 
fisika sudah 
memenuhi SNI, 
melihat kualitas 
dan harganya 
serta sesuai 
dengan 
kebutuhan? 
Sudah memenuhi SNI 
18. Apakah ada 
pembuatan 
Ada 
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struktur 
organisasi 
laboratorium 
melibatkan kepala 
sekolah, teknisi 
laboratorium dan 
guru di 
laboratorium 
sekolah? 
19. Apakah 
laboratorium 
fisika 
menyediakan 
buku inventaris, 
buku peminjaman 
alat dan bahan 
praktikum, buku 
kecelakaan yang 
pernah terjadi, 
buku absensi 
siswa, guru dan 
petugas 
laboratorium serta 
buku harian 
kegiatan 
laboratorium? 
Ada 
20. Apakah 
penyimpanan alat 
di laboratorium 
disimpan 
berdasarkan 
kelompok-
kelompok 
percobaan? 
Iya, disimpan sesuai dengan 
kelompok percobaan. 
21. Bagaimana 
pemeliharaan 
alat-alat 
laboratorium, 
apakah di cek dan 
dibersihkan 
secara terjadwal? 
Kadang-kadang 
22. Apakah pihak 
sekolah pernah 
membuat laporan 
kerusakan 
peralatan 
Ada, pengurusannya langsung 
diserahkan ke bagian tata usaha. 
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laboratorium dan 
mengusulkan 
program 
perbaikannya? 
23. Bagaimana 
ketaatan 
pengguna 
laboratorium 
terhadap 
persyaratan yang 
berlaku? 
Baik, setiap siswa masuk mereka 
sudah paham dengan tata tertib 
laboratorium seperti tidak boleh 
makan dan minum di laboratorium. 
Masuk dengan tertib dan fokus pada 
praktikum. 
24. Apakah pihak 
sekolah 
melakukan 
pembuatan 
laporan semester 
dan tahunan guna 
kebutuhan 
penggunaan 
peralatan dan 
bahan praktik? 
Kadang – kadang ada. 
25. Menurut 
bapak/ibu upaya 
apa yang bisa 
dilakukan untuk 
memajukan 
penggunaan 
laboratorium di 
MAN 4 Aceh 
Besar? 
Pertama ruangan laboratorium harus 
tersedia yang lebih baik lagi, tetapi 
karena kekurangan lahan mustahil 
bisa dibuat ruangan baru. Wacana 
ada kedepan jika disetujui akan 
dikembangkan disamping untuk 
pemisahan laboratorium fisika, 
kimia dan biologi. 
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Lampiran 12 
Tabel 1.2 Hasil Wawancara dengan Guru Fisika  
No.  Pertanyaan Hasil wawancara Responden 
1. Apakah laboratorium 
di sekolah ini tersedia 
ruangan khusus? 
1. Belum ada 
2. Tidak ada  
1. Zakiati, S. 
Ag (guru 
fisika kelas 
XI MIA) 
2. Dra. Cut 
Nuriza (guru 
fisika kelas 
X MIA dan 
XII MIA) 
2. Apakah tersedia 
peralatan-peralatan 
khusus di 
laboratorium? 
1. Ada, tetapi tidak terpenuhi 
dengan lengkap 
2. Ada, digabung semua  
3. Apakah penggunaan 
ruangan di 
laboratorium memiliki 
fungsi yang berbeda-
beda?  
1. Tidak ada ruang khusus, 
seperti ruang guru, ruang 
penyimpanan dan ruang 
Persiapan. Yang ada hanya 
ruangan untuk praktikum 
saja. 
2. Tidak ada ruang  
4. Bagaimana dengan 
kelengkapan instalasi 
listrik di 
laboratorium? 
1. Cukup memadai 
2. Cukup memadai  
5. Bagaimana dengan 
penyediaan bak air di 
laboratorium? 
1. Belum ada, jadi setiap 
praktikum kami 
menyediakan air dalam 
ember kecil untuk keperluan 
praktikum. Karena 
sebenarnya itu bukan 
laboratorium tetapi kelas 
yang di sulap menjadi 
laboratorium. 
2. Belum ada westafel, tetapi 
sudah ada perencanaan 
untuk membuatnya  
6. Bagaimana dengan 
kelengkapan fasilitas 
mebeler seperti meja, 
bangku, lemari 
penyimpanan alat dan 
lain-lain? 
1. Cukup memadai. 
2. Cukup memadai  
7. Apakah bangunan 
laboratorium di 
sekolah ini sesuai 
dengan standardisasi 
tata letak atau layout 
bangunan 
1. Belum sesuai, karena pada 
dasarnya ini bukan 
laboratorium tetapi kelas. 
Laboratorium IPA yang 
sudah memenuhi standar itu 
ada di MTsN. 
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labortaorium? 2. Belum sesuai, karena 
laboratoriumnya masih 
bercampur yaitu kimia, 
fisika dan biologi. Jika 
misalnya ruangan setiap 
laboratorium terpisah itu 
baru memadai.  
8. Apakah tata letak 
ruangan sudah sesuai 
dengan standardisasi? 
1. Belum sesuai standar. 
2. Belum sesuai dengan 
standar 
9. Apakah laboratorium 
ini memiliki desain 
ruangan khusus? 
1. Tidak  
2. Tidak ada desain ruang  
10. Apakah laboratorium 
sekolah ini memiliki 
kelengkapan ruang 
yang memadai? 
1. Tidak memiliki ruangan, 
yang ada hanya ruangan 
untuk praktikum saja. 
2. Belum memadai, karena 
tidak ada ruangan khusus.  
11. Apakah laboratorium 
memiliki denah 
laboratorium? 
1. Iya, ada 
2. Ada  
12. Bagaimana 
pemanfaatan 
labortaorium fisika 
dalam menunjang 
proses pembelajaran? 
1. Pemanfaatannya sudah 
memadai tetapi tidak 
optimal 100 %. Karena 
terkadang nanti ada  tidak 
bisa digunakan  bahan dan 
alat yang ada di 
laboratorium jadi ibu sering 
alternatifkan dengan 
lingkungan dan dengan 
bahan-bahan yang 
sederhana karena kalu 
bahan di laboratorium itu 
tidak bisa sepenuhnya 
digunakan dalam proses 
belajar mengajar. Terkadang 
banyak seperti alat-alat 
listrik yang sudah tidak bisa 
terpakai oleh karena itu 
dicari alternative lain yang 
mewakili kegiatan 
praktikum yang berkenaan 
dengan listrik. 
2. Setiap pelajaran fisika 
setelah diberikan materi 
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maka diakukan praktikum 
untuk materi-materi fisika 
yang memerlukan 
praktikum agar menunjang 
materi yang telah diberikan 
guru. 
13. Apakah sarana dan 
prasarana yang 
dimiliki laboratorium 
fisika sudah 
memenuhi standar 
minimal yang telah 
ditetapkan oleh 
pemerintah? 
1. Belum, tetapi belum sampai 
100 %. 
2. Ada yang sudah sesuia, ada 
juga sebagian yang belum 
sesuai karena rusak.  
14. Bagaimana 
pelaksanaan 
praktikum fisika di 
sekolah? 
Pelaksanaanya berjalan dengan 
baik, hanya saja terkadang ada 
alat dan bahan laboratorium 
yang sudah tidak bisa 
digunakan atau rusak. 
15. Adakah pengenalan 
alat dan bahan fisika 
di labortorium? 
1. Iya ada, itu diawal pada saat 
melakukan praktikum. 
2. Ada, sering dilakukan 
pengenalan alat kepada 
siswa. Jika tidak masuk 
laboratorium, maka jangka 
sorong misalnya saya bawa 
ke kelas.   
16. Apakah peserta didik 
dibekali pengetahuan 
tentang penggunaan 
alat-alat laboratorium 
fisika? 
1. Iya, jelas ada. 
2. Iya ada. 
17. Apakah di 
laboratorium 
mempunyai jadwal 
praktikum setiap 
kelasnya? 
1. Iya, ada. Setiap kelas 
memiliki jadwal praktikum 
di laboratorium 
2. Ada, telah dijadwalkan oleh 
kepala  
18. Apa kendala yang 
dihadapi guru 
terhadap penggunaan 
laboratorium fisika ? 
1. Ya itu tadi, karena banyak 
alat-alat laboratorium yang 
sudah tidak bisa di gunakan 
secara baik, jadi akhirnya 
kembali seperti yang saya 
katakana tadi dengan 
mencari alternative lain. 
2. Ya kalau menurut saya, 
karena laboratoriumnya 
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digabung jika kita 
melakukan praktikum maka 
mencari alat-alat labnya 
agak susah waaupun 
memang sudah dipisah-
pisahkan tetapi sebaiknya 
setiap laboratoriumnya 
dipisah karena ketika guru 
menjelaskan kadang-kadang 
siswa sudah meihat ke 
bagian alat kimia. Jadi 
harapan saya kedepan 
semoga lab fisika itu 
dipisah. 
19. Bagaimana 
antusiasme peserta 
didik terhadap 
pembelajaran fisika 
dengan memanfaatkan 
laboratorium? 
1. Sangat senang, bahkan jika 
ada satu materi pelajaran 
yang ada kegiatan 
praktikumnya tidak masuk 
lab maka siswa akan 
menanyakan ibu kapan kita 
masuk lab lagi. 
2. Anak-anak sangat senang 
masuk ke lab, mereka lebih 
suka praktek dari pada teori 
di kelas.  
20. Apakah terdapat 
kegiatan praktikum di 
luar sekolah? 
1. Kadang-kadang ada, karena 
kan terkadang tidak cukup 
waktu dan materi pun 
penuh, jadi 4 sks dalam 1 
minggu harus tercapai. jadi 
ibu meminta siswa untuk 
melakukan kegiatan 
praktikum di rumah secara 
berkelompok lalu di 
videokan dan dikirim ke ibu 
jadi itu dijadikan tugas 
untuk siswa-siswi. Alat dan 
bahannya pun yang ada di 
sekitar, mudah di dapatkan 
dan mudah dilakukan dan 
konsul dengan guru apakah 
sudah benar dan sesuai 
ataupun belum. Sehingga 
menumbuhkan rasa 
tanggung jawab oleh siswa. 
2. Untuk saat ini tidak, karena 
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alat dan bahannya tidak 
cukup maka saya mebawa 
siswa-siswi ke lab SMA  
saya dulu di daerah krueng 
raya. 
21. Materi pelajaran fisika 
apa saja yang pernah 
di praktikumkan 
1. Sesuai dengan materi untuk 
setiap semester yang telah 
di tentukan di rpp.  
2. Untuk kelas XII materi 
listrik, medan magnet dan 
untuk kelas X besaran dan 
satuan 
22. Bagaimana 
kelengkapan alat-alat 
yang ada di 
laboratorium? 
1. Lumayan lengkap, seperti 
yang terlihat di 
laboratorium. 
2. Sudah lumayan lengkap  
23. Bagaimana kesesuaian 
materi dengan alat 
yang tersedia di 
laboratorium? 
1. Kesesuaian materi dan alat 
yang akan di praktikumkan 
selalu sesuai. 
2. Sesuai  
24. Apakah penggunaan 
laboratorium di 
sekolah sudah 
maksimal dan 
menunjang 
pembelajaran fisika di 
sekolah? 
1. Iya, sekitar 85 % sudah 
maksimal. 
2. Belum terlalu maksimal, 
karena alat dan bahannya 
kurang seperti stopwatch 
dulu banyak sekarang 
satupun tidak ada lagi. 
Tetapi kami sudah membuat 
daftar  alat dan bahan yang 
harus dibeli dengan kepala 
laboratorium 
25. Menurut bapak/ibu 
bagaimana 
pemanfaatan 
laboratorium yang 
efektif dalam 
pembelajaran? 
1. Pemanfaatan laboratorium 
yang efektif adalah dengan 
menggunakan lingkungan 
atau alam sekitar sebagai 
bahan untuk kegiatan 
praktikum.  
2. Ya menurut saya agar lebih 
efektif  maka labnya harus 
dipisah dengan lab yang 
lain. 
26. Bagaimana frekuensi 
pemanfaatan 
laboratorium dalam 
pembelajaran, 
khususnya pelajaran 
1. Setiap per BAB dilakukan 
sekali praktikum. 
2. Frekuensi pemanfaatan 
laboratorium dalam satu 
semester sekitar 1 sampai 2 
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fisika? kali. 
27. Menurut bapak/ibu 
upaya apa yang bisa 
dilakukan untuk 
memajukan 
penggunaan 
laboratorium di MAN 
4 Aceh Besar? 
1. Harus ada kerja sama 
dengan bidang sarana dan 
prasarana dan kepala 
sekolah juga harus 
mendukung. Tetapi 
terkadang di dana BOS 
tidak pernah di plotkan 
anggaran untuk 
laboratorium sehingga 
anggaran untuk 
pemeliharaan lab tidak ada. 
Sehingga anggarannya di 
cukup-cukupkan, misalnya 
dalam tahun ini tidak ada 
nanti dua tahun kedepan 
kepala sekolah baru 
menyiapkan anggarannya.  
2. Menurut saya, 
laboratoriumnya harus 
terpisah dengan lab kimia 
dan biologi. Selalin itu 
seharusnya lab memiliki 
asisten lab jadi jika kami 
ingin melakukan praktikum 
di lab maka alat dan 
bahnnya sudah di sediakan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
102 
 
Lampiran 13 
Tabel 1.3 Hasil Wawancara dengan Siswa  
No. Pertanyaan Hasil wawancara Responden 
1. Berapa kali melakukan 
praktikum di 
laboratorium dalam 
satu semester? 
 
7 kali Putri salsabila 
(kelas X MIA) 
2. Bagaimana pendapat 
peserta didik tentang 
laboratorium fisika di 
MAN 4 Aceh Besar? 
Baik dan bagus, enak masuk 
laboratoriumnya gurunya baik 
mudah di pahami serta alat dan 
bahan di laboratoriumnya ada. 
 
3. Menurut peserta didik, 
apakah pemberian 
bahan yang akan di 
ajarkan pada saat 
memasuki ruang 
laboratorium sudah 
sesuai? 
In sya Allah sudah sesuai 
semua. 
 
4. Menurut peserta didik, 
apa saja kendala yang 
ananda hadapi ketika 
melakukan praktikum? 
Kalau selama ini tidak ada 
kendala apa-apa. 
 
5. Pada saat peserta didik 
melakukan proses 
praktikum apakah 
guru mengarahkan 
terebih dahulu? 
Iya, guru mengarahkan terlebih 
dahulu setelah itu baru 
memulai praktikum. karena 
takutnya siswa mengacaukan 
laboratorium jika tidak di 
arahkan. 
 
6. Menurut peserta didik, 
apakah pernah 
melaksanakan 
kegiatan masuk 
laboratorium tetapi 
tidak sesuai dengan 
bahan ajar atau silabus 
mata pelajaran fisika? 
Selalu sesuai   
7. Menurut peserta didik, 
apakah dengan adanya 
laboratorium fisika 
dapat meningkatkan 
minat belajar siswa 
pada mata pelajaran 
fisika? 
Iya, lebih minat jika belajar 
dengan metode praktikum. 
lebih memahami materi 
pelajaran dibandingkan jika 
hanya belajar teori saja. 
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8. Bagaimana pendapat 
peserta didik terhadap 
kinerja guru fisika 
dalam mengaktualisasi 
laboratorium di 
sekolah ini? 
Guru fisikanya baik, 
menjelaskan secara teliti dan 
mudah dipahami. 
 
9. Menurut peserta didik 
apa upaya yang harus 
dilakukan untuk 
memajukan 
laboratorium di MAN 
4 Aceh Besar ini? 
Penambahan alat-alat 
laboratorium agar lebih 
lengkap. 
 
 
No. Pertanyaan Hasil wawancara Responden 
1. Berapa kali melakukan 
praktikum di 
laboratorium dalam satu 
semester? 
 
Bisa 6 sampai 7 kali Raihan 
Syakira 
(kelas X 
MIA) 
2. Bagaimana pendapat 
peserta didik tentang 
laboratorium fisika di 
MAN 4 T Aceh Besar? 
Baik   
3. Menurut peserta didik, 
apakah pemberian bahan 
yang akan di ajarkan 
pada saat memasuki 
ruang laboratorium sudah 
sesuai? 
Sesuai   
4. Menurut peserta didik, 
apa saja kendala yang 
ananda hadapi ketika 
melakukan praktikum? 
Untuk saat ini tidak ada 
kendala apa-apa. 
 
5. Pada saat peserta didik 
melakukan proses 
praktikum apakah guru 
mengarahkan terebih 
dahulu? 
Iya, guru mengarahkan terlebih 
dahulu setelah itu baru 
memulai praktikum. karena 
takutnya siswa mengacaukan 
laboratorium jika tidak di 
arahkan. 
 
6. Menurut peserta didik, 
apakah pernah 
melaksanakan kegiatan 
masuk laboratorium 
tetapi tidak sesuai dengan 
bahan ajar atau silabus 
Sesuai   
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mata pelajaran fisika? 
7. Menurut peserta didik, 
apakah dengan adanya 
laboratorium fisika dapat 
meningkatkan minat 
belajar siswa pada mata 
pelajaran fisika? 
Iya, meningkatkan motivasi 
untuk belajar karena lebih 
mudah dipahami dari pada 
hanya materi.  
 
8. Bagaimana pendapat 
peserta didik terhadap 
kinerja guru fisika dalam 
mengaktualisasi 
laboratorium di sekolah 
ini? 
Baik. Guru fisikanya 
menjelaskan secara mendetil. 
 
9. Menurut peserta didik 
apa upaya yang harus 
dilakukan untuk 
memajukan laboratorium 
di MAN 4 Aceh Besar 
ini? 
Alat-alat laboratorium agar 
lebih lengkap. 
 
 
No. Pertanyaan Hasil wawancara Responden 
1. Berapa kali melakukan 
praktikum di 
laboratorium dalam satu 
semester? 
 
Kurang lebih 7 kali Nurul 
Qomari 
Rahmi  
 (kelas X 
MIA) 
2. Bagaimana pendapat 
peserta didik tentang 
laboratorium fisika di 
MAN 4 Aceh Besar? 
Alhamdulillah alat-alat semua 
di laboratorium lengkap tetapi 
ada beberapa juga yang 
kurang  
 
3. Menurut peserta didik, 
apakah pemberian bahan 
yang akan di ajarkan 
pada saat memasuki 
ruang laboratorium sudah 
sesuai? 
Iya, sesuai   
4. Menurut peserta didik, 
apa saja kendala yang 
ananda hadapi ketika 
melakukan praktikum? 
Masalahnya saya kurang 
memahami materi  
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5. Pada saat peserta didik 
melakukan proses 
praktikum apakah guru 
mengarahkan terebih 
dahulu? 
Iya,   
6. Menurut peserta didik, 
apakah pernah 
melaksanakan kegiatan 
masuk laboratorium 
tetapi tidak sesuai dengan 
bahan ajar atau silabus 
mata pelajaran fisika? 
Sesuai   
7. Menurut peserta didik, 
apakah dengan adanya 
laboratorium fisika dapat 
meningkatkan minat 
belajar siswa pada mata 
pelajaran fisika? 
Iya, karena kalau dipelajaran 
ada materi yang tidak 
mengerti jadi waktu ada 
praktikum lebih jelas. 
 
8. Bagaimana pendapat 
peserta didik terhadap 
kinerja guru fisika dalam 
mengaktualisasi 
laboratorium di sekolah 
ini? 
Baik. Guru menjelaskan 
materi pelajaran sesuai 
dengan silabus. 
 
9. Menurut peserta didik 
apa upaya yang harus 
dilakukan untuk 
memajukan laboratorium 
di MAN 4 Aceh Besar 
ini? 
Penambahan alat-alat 
laboratorium agar lebih 
lengkap dan pembuatan 
produk-produk/alat-alat 
peraga yang berkaitan dengan 
fisika. 
 
 
No. Pertanyaan Hasil wawancara Responden 
1. Berapa kali melakukan 
praktikum di 
laboratorium dalam satu 
semester? 
 
6 atau 7 kali dalam satu 
semester 
Ulfa 
Wahyuni 
 (kelas X 
MIA) 
2. Bagaimana pendapat 
peserta didik tentang 
laboratorium fisika di 
MAN 4 Aceh Besar? 
Bagus    
3. Menurut peserta didik, 
apakah pemberian bahan 
yang akan di ajarkan 
pada saat memasuki 
Iya, sesuai   
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ruang laboratorium sudah 
sesuai? 
4. Menurut peserta didik, 
apa saja kendala yang 
ananda hadapi ketika 
melakukan praktikum? 
Agak susah menggunakan 
alat-alat di laboratorium 
 
5. Pada saat peserta didik 
melakukan proses 
praktikum apakah guru 
mengarahkan terebih 
dahulu? 
Iya.  
6. Menurut peserta didik, 
apakah pernah 
melaksanakan kegiatan 
masuk laboratorium 
tetapi tidak sesuai dengan 
bahan ajar atau silabus 
mata pelajaran fisika? 
Sesuai   
7. Menurut peserta didik, 
apakah dengan adanya 
laboratorium fisika dapat 
meningkatkan minat 
belajar siswa pada mata 
pelajaran fisika? 
Iya, karena dengan adanya 
laboratorium bisa lebih 
dipahami. 
 
8. Bagaimana pendapat 
peserta didik terhadap 
kinerja guru fisika dalam 
mengaktualisasi 
laboratorium di sekolah 
ini? 
Bagus. Guru menjelaskan 
materi secara detil. 
 
9. Menurut peserta didik 
apa upaya yang harus 
dilakukan untuk 
memajukan laboratorium 
di MAN 4 Aceh Besar 
ini? 
Penambahan alat-alat 
laboratorium yang kurang 
lengkap  
 
 
No. Pertanyaan Hasil wawancara Responden 
1. Berapa kali melakukan 
praktikum di 
laboratorium dalam satu 
semester? 
 
6 atau 7 kali dalam satu 
semester 
Hasna 
Marham 
 (kelas X 
MIA) 
2. Bagaimana pendapat 
peserta didik tentang 
Baik, alat-alatnya lengkap  
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laboratorium fisika di 
MAN 4 Aceh Besar? 
3. Menurut peserta didik, 
apakah pemberian bahan 
yang akan di ajarkan 
pada saat memasuki 
ruang laboratorium sudah 
sesuai? 
Iya, sesuai   
4. Menurut peserta didik, 
apa saja kendala yang 
ananda hadapi ketika 
melakukan praktikum? 
Tidak ada kendala  
5. Pada saat peserta didik 
melakukan proses 
praktikum apakah guru 
mengarahkan terebih 
dahulu? 
Iya.  
6. Menurut peserta didik, 
apakah pernah 
melaksanakan kegiatan 
masuk laboratorium 
tetapi tidak sesuai dengan 
bahan ajar atau silabus 
mata pelajaran fisika? 
Sesuai   
7. Menurut peserta didik, 
apakah dengan adanya 
laboratorium fisika dapat 
meningkatkan minat 
belajar siswa pada mata 
pelajaran fisika? 
Iya, karena masuk 
laboratorium itu lebih seru. 
 
8. Bagaimana pendapat 
peserta didik terhadap 
kinerja guru fisika dalam 
mengaktualisasi 
laboratorium di sekolah 
ini? 
Baik, gurunya menjelaskan 
mudah untuk dipahami. 
 
9. Menurut peserta didik 
apa upaya yang harus 
dilakukan untuk 
memajukan laboratorium 
di MAN 4 Aceh Besar 
ini? 
Perluasan laboratorium   
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No. Pertanyaan Hasil wawancara Responden 
1. Berapa kali melakukan 
praktikum di 
laboratorium dalam satu 
semester? 
 
6 atau 7 kali dalam satu 
semester 
Atika Fahriza  
 (kelas X 
MIA) 
2. Bagaimana pendapat 
peserta didik tentang 
laboratorium fisika di 
MAN 4 Aceh Besar? 
Baik, laboratoriumnya bagus 
dan alat-alatnya lengkap  
 
3. Menurut peserta didik, 
apakah pemberian bahan 
yang akan di ajarkan 
pada saat memasuki 
ruang laboratorium sudah 
sesuai? 
Iya, sesuai   
4. Menurut peserta didik, 
apa saja kendala yang 
ananda hadapi ketika 
melakukan praktikum? 
In sya allah tidak ada kendala  
5. Pada saat peserta didik 
melakukan proses 
praktikum apakah guru 
mengarahkan terebih 
dahulu? 
Iya.  
6. Menurut peserta didik, 
apakah pernah 
melaksanakan kegiatan 
masuk laboratorium 
tetapi tidak sesuai dengan 
bahan ajar atau silabus 
mata pelajaran fisika? 
Sesuai   
7. Menurut peserta didik, 
apakah dengan adanya 
laboratorium fisika dapat 
meningkatkan minat 
belajar siswa pada mata 
pelajaran fisika? 
Bisa, karena dengan 
praktikum lebih semangat 
untuk belajar . 
 
8. Bagaimana pendapat 
peserta didik terhadap 
kinerja guru fisika dalam 
mengaktualisasi 
laboratorium di sekolah 
ini? 
Baik, tidak cepat-cepat ketika 
belajar sehingga mudah 
dipahami  
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9. Menurut peserta didik 
apa upaya yang harus 
dilakukan untuk 
memajukan laboratorium 
di MAN 4 Aceh Besar 
ini? 
Lebih giat belajar    
 
No. Pertanyaan Hasil wawancara Responden 
1. Berapa kali melakukan 
praktikum di laboratorium 
dalam satu semester? 
 
Kurang lebih 2 kali Riska 
Rahma dan 
5 siswa 
lainnya 
(kelas XI 
MIA)  
2. Bagaimana pendapat 
peserta didik tentang 
laboratorium fisika di 
MAN 4 Aceh Besar? 
Laboratoriumnya lengkap, 
semuanya ada.  
 
3. Menurut peserta didik, 
apakah pemberian bahan 
yang akan di ajarkan pada 
saat memasuki ruang 
laboratorium sudah sesuai? 
Iya, sesuai. menurut materi 
yang diajarkan itu sesuia 
dengan alat dan bahan yang 
dipraktikumkan 
 
4. Menurut peserta didik, apa 
saja kendala yang ananda 
hadapi ketika melakukan 
praktikum? 
Kendalanya adalah masalah 
pembagian waktu/jadwal 
masuk labnya, karena 
laboratorium hanya satu jadi 
takutnya beradu dengan kelas 
lain. 
 
5. Pada saat peserta didik 
melakukan proses 
praktikum apakah guru 
mengarahkan terebih 
dahulu? 
Iya. Pertama kan di kelas 
dijelaskan materi selanjutnya 
diarahkan tentang bagaimana 
penggunaan lab. misalnya 
tentang materi laju reaksi 
dijelaskan dulu bagaimana 
caranya baru melakukan 
praktikum di lab. 
 
6. Menurut peserta didik, 
apakah pernah 
melaksanakan kegiatan 
masuk laboratorium tetapi 
tidak sesuai dengan bahan 
ajar atau silabus mata 
pelajaran fisika? 
Tidak pernah, selalu sesuai.  
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7. Menurut peserta didik, 
apakah dengan adanya 
laboratorium fisika dapat 
meningkatkan minat 
belajar siswa pada mata 
pelajaran fisika? 
Iya, karena jika hanya materi 
saja yang di pelajari tidak 
tahu bagaimana cara 
kerjanya. Tetapi dengan 
adanya praktikum langsung 
maka akan membuka 
wawasan. 
 
8. Bagaimana pendapat 
peserta didik terhadap 
kinerja guru fisika dalam 
mengaktualisasi 
laboratorium di sekolah 
ini? 
Bagus. Guru menjelaskan 
materi secara detil dan lebih 
paham 
 
9. Menurut peserta didik apa 
upaya yang harus 
dilakukan untuk 
memajukan laboratorium 
di MAN 4 Aceh Besar ini? 
Salah satunya ialah dengan 
memperbanyak jadwal masuk 
praktikum.  
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Lampiran 14 
Tabel 1.4 Hasil Observasi 
No
. 
Aspek yang di observasi 
Kategori 
Keterangan Sangat 
baik 
Baik 
Kurang 
baik 
1. Penggunaan laboratorium 
fisika dalam lingkup 
kegiatan praktikum 
 √  
 
2. Penggunaan alat dan 
bahan digunakan sesuai 
porsi dan dioptimalkan 
 √  
 
3. Penjadwaan laboratorium 
digunakan sebagai 
kegiatan praktikum 
 √  
 
4. Tersedia SOP  √   
5. Ukuran bangunan 
laboratorium 
  √ 
 
7. Ruang laboratorium   √   
8. Penyediaan alat peraga  √    
9. Penyediaan alat dan bahan  √   
10. Penyediaan jas 
laboratorium 
√   
 
11. Penyediaan penyimpanan 
alat dan bahan praktikum  
 √  
 
12. Ketersediaan ruangan 
khusus di laboratorium 
  √ 
 
13. Laboratorium mempunyai 
jadwal praktikum setiap 
kelas 
 √  
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Lampiran 15 
DOKUMENTASI PENELITIAN 
  
Gambar 1. Kondisi bangunan sekolah MAN 4 Aceh Besar 
 
   
Gambar 2. Keadaan dari luar dan dalam laboratorium MAN 4 Aceh Besar 
 
   
Gambar 3. Tata tertib dan struktur organisasi laboratorium MAN 4 Aceh Besar 
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Gambar 4. Kondisi alat dan bahan laboratorium MAN 4 Aceh Besar 
 
   
Gambar 5. Lemari tempat penyimpanan baju lab dan modul-modul praktikum 
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Gambar 6. Buku-buku inventaris laboratorium MAN 4 Aceh Besar 
 
   
Gambar 7. Wawancara dengan kepala laboratorium MAN 4 Aceh Besar 
 
   
Gambar 8. Wawancara dengan guru bidang studi fisika kelas X MIA dan XII MIA 
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Gambar 9. Wawancara dengan guru bidang studi fisika kelas XI MIA 
 
   
Gambar 10. Wawancara dengan siswa kelas X MIA 
 
   
Gambar 11. Wawancara dengan siswa kelas XI MIA 
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